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ABSTRAK

MNama : Dhani Tresno
Program Studi : Magister Manajemen
Judul : Analisis Pengaruh Cost of Fund, Overhead Cost, Bad Debt Ratio

dan Non Performing Loan Terhadap Penyaluran Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Pada PT. Bank Bukopin, Tbk di Jakarta Periode
Januari 2008 — Desember 2008

Membaiknya kondisi makrockonomi dalam beberapa tabun terakhir yang
tercermin dari terkendalinya laju inflasi, stabilnya nilai tukar, dan turunnya suku
bunga, namun kredit yang disalurkan perbankan belum cukup menjadi mesin
pendorong pertumbuhan ekonomi untuk kembali pada lfevel sebelum kiisis.
Apalagi platform ekonomi yang berbasis pada pengembangan usaha sektor mikro,
kecil, dan menengah belum mampu dikembangkan secara maksimal, mengingat
perilaku penawaran kredit perbankan kepada sektor ini sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, _
Penelitian ini beriujuan antuk mengetahui pengareh beberapa variabel terhadap
penawaran Kredit Usaha Rakyat (KUR) sccara parsial mauvpun kesejurvhan pada
sektor UKM. Metode analisis yaog digunakan adalah gnalisiz deskziptif|
dilanjutkan dengan analisis korelasi.

Hasil penelitian dalam kurun waktu Januard 2008 — Desernber 2008 menmperoleh
kesimpulan sebagai berikut. Perfama, Cost of Fund, Overhead Cost, Bad Debt
Ratio dan Non FPerforming fLoan berdampak pada penyaluran Kredit Usaha
Rakyat (KUR). Kedia, secara serempak variabel-variabel Cost of Fund, Overhead
Cost, Bad Debt Ratio dan Non Performing Loan berpengaruh nyata dan signifikan
terhadap penawaran Kredit Usaha Rakyat pada PT. Bank Bukopin, Tbk di Jakarta,
Kstiga, secara parsial variabel Cost of Fund, Overhead Cost, Bad Debr Ratio dan
Non Performing Loan berdampak positif dan signifikan terbadap penawaran
Kredit Usaha Rakyat pada PT, Bank Bukopin, Tbk di Jakarta.

Kata kunci : penawaran Kredit Usaha Rakyat, Cost of Fund, Qverhiead Cost, Bad
Debt Ratio dan Non Performing Loan, sektor UKM,
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ABSTRACT

Name * Dhant Tresno
Study Program: Magister Manaiemen
Title : The Analysis Effect of Cost of Fund, Overhead Cost, Bad Debt

Ratio and Non Performing Loan Toward The Distribution of
“Kredit Usaha Rakyat” at PT. Bank Bukopin, Tbk in Jakarta
Period of January 2008 - December 2008,

The improvement of macroeconomic condition for several recent vears is shown
by controlled inflation Rate, stable exchange rate and the decrease of interest rate,
bowever, the credit distributed by banking has not been sufficient to be a
supporting machine for economical growth to return to prior crisis level. More
over, the econemical platform based on the micro sector business development
small and medium Business have no capability to be optimally developed,
recalling that behavior of banking credit offer toward this is affected very much
by several seetors.

The objective of this research is to analyze the effect of some variables to “kredit
usaha rakyat” ofifer partially and simultaneously to UKM sector. The analysis
methods applied is descriptive analysis, followed by corelation analysis.

The result of analysis in the period of January 2008 — Desember 2008 conciudes
as follows : First, Cost of Fund, Overhead Cost, Bad Debt Ratio and Non
Performimg Loan has been impacted to “Kredit Usaha Rakyat” program. Second,
sirmultaneously, the variable of Cost of Fund, Overhead Cost, Bad Debt Ratrio and
Non Performimg Loan gives significant effect to “kredit usaha rakyat” . Third,
partially, Cost of Fund, Overhead Cost, Bad Debt Ratio and Non Performimg
Loan variable gives significant and positive impacts to “Kredit Usaha Rakyat “ to
UKM sector at PT. Bank Bukopin, Tk in Jakarta.

Key words ; “Kredit Usaha Rakyat” offer, Cost of Fund, Overkead Cost, Bad
Debt Ratio and Non Performimg Loan, UMKM sector
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi telah menyulitkan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, Hal
ini berdampak terhadap pengangguran, hilangnya penghasilan serta  kesulitan
memenuli kebutuhan pokok yang merupskan perscalan-persoalan sosial yang sangat
dirasakan masyarakat sebagai akibat dari krisis ekonomi. Hasil survei yang dilakukan
Bank Dunia bekerjasama dengan Ford Foundation dan Badan Pesat Statistik
{September-Oktober 1398; menegaskan bahwa ketiga persoalan ifu oleh masyaraka
ditemnpatkan sebagai persoalan prioritas atou harus segera mendapatkan penyelesaian
{Wetterberg et.al, 1999). Dengan kata [ain, ketiga hal ith merupakan persoalan sangat
_pelik vang dihadapi masyarakat pada umurnya.

Kineria perckonomian Indonesia seperti fercermin dalam anpgka Produk
Domestik Bruto (PDB) tahun 2007 mengalami pertumbuhan sebesar 6,3 persen
terhadap tahun sebelumnya, dimanz pertumbuhan PDB Usaha Kecil dan Menengah
(UKN?} mencapat 6,4 persen. Pertumbuhan teringgi terjadi pada sekior bangunan 9,3
persen, sektor perdagangan, hotel dan restoran 8,5 persen, dan sektor pertambangan
dan penggalian 7,8 persen. (Badan Pusat Statistik; Mei ;2008)

Pada tahun 2007 nilsi PDB UKM mencapai Rp 21213 trliun meningkat
sebesar Rp 335,01 wilion dert mhun 2006, Darl jumlsh ini UKM memberikan
kontribusi sebesar 53,6 persen dari total PDB Indonesia, sedikit lebih finggi
dibandingkan dengan tahun 2006 yang mencapzai Rp 1.786,2 triliun atau 53,5 persen.

Pada tzhun 2007 kontribusi Usaha Kecil {UK) sebesar Rp 14963 trilion (37,8

Universitas Indonasia
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persen}, Usaha Menengah (UM) sebesar Rp 625,1 tiliun (13,8 persen), dan Usaha
Besar (B} sebesar Rp 1.836,1 wiliun (46,4 persen). (Badan Pusat Staiistik ;Met
120083

Bila ditelash secara sektoral UKM memiliki keunggulan dalam sektor tersier
seperti perdagangan, hotel dan restoran dan bidang usaba yang memanfaatkan sumber
daya alam ({pertanzan tanaman baban makanan, perkebunan, peternskan dan
perikanan). Penciptasn nilai tambah UKM di masing-masing sektor tersebut masing-
masing tercatat rata-rata 96,4 persen dan 95,7 persen selama periode 2006-2007.
Sebaliknya UB memiliki keanggulian dalam sektor padat modal seperti listrik, gas dan
air bersih serta pertambangan dan penggalian, dan pengolahan lebih lanjut dan produk
hasi! gkstraksi sumber daya alam (industri pengolahan). IX masing-masing sektor ind
peranan UB dalam menciptakan nilai tambah adalah 91,9 persen, 88,6 persen dan 76,1
persen., (Badan Pugsat Statistik; Mei; 2008)

Dari perfumbuhan ekonomi pasional sebesar 6,3 persen di {ahun 2007
sumbangan UK terhadap pertumbuhan ekonomi adalash sebesar 2,4 persen dan hanya
1,2 persen saja yang berasal dard UM, sedangkan UB menyumbangkan 2,7 persen. Ind
menunjukkan walsupun akselerasi perturnbuben kelompok UK dan UB pada
umumnya tidak secepat UM, namun dengan peranannya yang cukup besar dalam
penciptaan nilal tambah nasional sumbangan kedua kelompok usaha ini terhadap laju
pertumbuhan ekonomi menjadi cukup signifikan peranannya.

Melihat kondisi ini serentak merubah paradigma perbankan Indonesia. Sebagian
besar bank melakokan pembiaysan ke sekior usaha kecil, dan menengah (UKM),
Reorientasi bisnis perbankan didorong oleh fakia bahwa ternyata scktor UKM
memilik ketangguhan (daya taban) lebih baik dalam menghadapi berbagai gejolak
ekonomi dan lebih fleksibel dalam menyikapi setiap perubahan lingkungan bisnis.
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Fakta dibuktikan dengan semakin banyaknya bank masuk ke sektor perbankan
titel (refail banking business) di mana sektor UKM menjadi “tulang punggung-nya.
Reorientasi inipun didukung cleh perkembangan jumiah UKM periode 2005-2006
mengalami peningkatan sebesar 3,88% yaitu dari 47.102.744 unit pada tahun 2005
menjadi 48.929.636 unit pada tahun 2006 (Sumber : Kementerian Negara Koperasi
dan UKM). Dalam hal ini, sudah beberapa kali Bank Indonesia melonggarkan
kebijakan di bidang perkreditan, tapi faktanya fungsi intermediasi perbankan terasa
masih jalan di tempat. Di tahun 2006 lalu, pertumbuban kredit hanya 14%, Jauh di
bawah target revisi yang 18%. Alhasil, dava doreng sektor perbankan dan sektor riil
untuk meningkatkan pertumbuban ekonomi menjadi tidek maksimal dan bahwa pasca
krisis ekonomi dan moneter 1997/1998 di Indonesia memberikan gambaran nyata
betapa peran sirategis sektor perbankan tak terbantahkan. (Bank Indonssia-Econonic
Review, Juni 20073,

Saat perbankan melirik sekior UKM untuk dikembangkan pada akhimya
memiliki beberapa kendala yang menjadi penghambat bagi kedua belah pihak. Maka
pemerintah berusaha melakukan pembinaan dan pengembangan koperasi dan UKM
salah satunya dengan mendirikan Kementerian Koperssi dan UKM yang bertujuan
untuk meningkatkan fungsi dan peran Koperasi dan UKM sebagai bagian integral
dglam perekonomian nasiopal. Tujuan Izinnya ialah untuk menumbuhkannya menjadi
usaha yang efisien, sehat dan mandin dan mampu menjadi tulang punggung
perekonomian nasional. Penelitian pada perusahman besar juga telah membuktikan
bahwa penggunaan informasi akuntansi akan mempengaruhi prestasi perusahaan dan
ataun prestasi manajer (Chong & Chong, 1997, Chong, 1996; Chia, 1995; Gul, & Chia,

1994; Gul, 1991).
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Dalam kenyataannya, koperasi dan UKM belum mampu menunjukkan
perannya secars optimal seperti yang diharapkan. Salah satu hambatan dan kerdala
dimaksud adalah lemahnya system pendanaan untuk membiayai aktivitas usahanya.
Koperasi dan UKM mengalami kesulitan untuk mengakses sumber-samber
permodalan atas lembaga keuangan ferutama dari seldor perbankan, Koperasi dan
UKM belum mampu memenuhi persyaratan untuk mendapatkan kredit yang biasanya
divkur dengan 5C (character, capacity, capital, colfateral, dan condition), Capital
dan collateral adalah duva faktor yang paling sulit dipenuhi. Selain masalah 5C di atas,
koperasi dan UKM mengalami berbagai rpasalah dalam memperoleh kredit bank,
seperti bunga tinggl, jangksuan pelayanan bank yang masih  terbatas. (Kantor
Kementriag Koperasi dan UKM; 2007)

Selain itu juga, sekalipun UKM memiliki peranan penting pada kebanyakan
negara, termasuk Indonesia, ternyata faktor lain yang menjadi kelemahan koperasi
dan UKM adalah Jemahnya laporan keuangan, sedangkan penggunsan informasi
aluntansi dalam pengambilan keputusan akan mempengaruhi prestasi perusabaan
{Suhairi, 2004; McMahon, 2001; Palmer & Palmer, 1996; Palmer & Hot, 1995;
Gaskill, Auken, dan Manning, 1993; Acar, 1993; Rocha & Khan, 1985; Peacock,
1985).

Dengon perkembangan ekonomi, posisi UKM menjadi sangat penting dan
menarik perbankan untuk terjun melakukan pembiayaan. PT. Bank Bukopin Tbk
sebagai safab satu bank nasional yang sejak berdirinya telah mempunyal komitmen
didalam pengembapngan UKM, termasuk pemerintah  begim  fokus dalam
pengembangan UKM sehingpa mengeluarkan suatn produk yang dikenal dengan
nama KUR (Kredit Usaha Rakyat). Faktor yang membedakan dalam permberian kredit
ini adalah adanya pengurangan atas ratio jaminan dalam pemberian kredit. Ratio

Universltas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Dhani Tresno, FEB Ul, 2009



Jaminan kredit umum lainnya, seperti yang tertuang pada Peraturan Perkreditan Bank
Bukopin mewajibkan calon debitur untuk menggunakan jaminan sebesar 1:1,25 dad
plafond kredit yang diberikan. Sedangkan KUR hanya mewajibkan calon debitur
menyediakan jamingn sebesar 30-40% dari plafond kredit yang diajukan. Dimana sisa
atio jaminan dibayarkan oleh pemerintah daam bentuk premi asuransi kepada
ASKRINDC. Dengan kondisi seperti itu, diharapkan dapat meadorong sekior riil
untuk mampu bergerak dan mendapatkan kemudahan dalam memperoleh pinjaman
kredit,

Faktor lain yang menjadi permasalahan adalah temyata memunculkan resiko
yang tinggi dalam menciptakan BDR (84d Debt Ravion) dan NPL ( Non Performing
Lows). Dengan kondist jaminan yang rendah (36-40%) memunculkan efek willingness
fe pay yang rendah dari pars debitur, Tingginya BDR dan NPL tidak sebanding
dengan pendapatan bunga ditarobah lagi tingginya pencadangan penghapusan aktiva
yang harus dialokasikan,

Saat ini divisi pengembangan UKM Bank Bukopin iciash menciptakan foois
kredit yaitu Jaternal Credit Risk Rating (ICRR) yang merupakan alat analisa didalam
memutuskan suvatu permohonan kredit. Hal ini sejalen dengan akan dilaksansken
Basel I tentang risiko bank dan sekaligus sebapal antisipasi dini memburvknya
kualitas kredit. Khusuz nntuk ICRR plefon kredit sampal dengan Rp 500 juta,
sekaligus berfungsi sebagal proposal kredit dan pemutus kredit. Sedangkan ICRR
diatas Rp 500 juta banya berfungsi sebagai pendamping proposal (bukan sebagal

pemmtus kredit).
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1.2. Perumusan Masalah

Sejak diluncurkan pada Januari 2008, KUR dengan plafon kredit sampai dengan
Rp 500 juta memberikan kontribusi terhadap BDR dan NPL vang tinggi. Faktor
pembatas lainnya adalah tingkat suku bunga yang sudah ditentukan oleh pemerintah
berkisar 14-16% tanpa memperhatikan berapa sebenamya Cost of Fund suatu bank
dalam mendapatkan dana pihak ketiga. Memperhatikan kondist ini dan melihat begitu
pentingnya KUR bagi sektor UKM haruslab dilakukan pengkajian mendalam efek

KUR terhadap bank pelaksannya. Adapun perumusan permasalaban sebagai berikut ¢
1. Apakah terdapat pengaruh variabel Cost of Fund, Overhead Cost, Bad
Debr Ratio dan Non FPerforming Loan terhadap penyaluran kredit KUR
batk kredit investasi dan kredit modal kerja secara parsial kepada sektor
UKM pada PT. Bank Bukopin, Tbk di Jakarta periode Januari 2008 -

Desember 2608 7

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perurusan masalsh yang dibuat, tjuan dari
penelitian ini adalab:
1. Untuk menguji pengarch variabel Cos? of Fund, Overhiead Cost, Bad Debt
Ratio dan Non Performing Loan terhadap penawaran kredit KUR batk
kredit investasi dan kredit modal ketja secara parsial kepada sektor UKM
pada PT. Bank Bukopin, Thk di Jakaria periode Januari 2008 - Desember

2008 ?
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1.4. Pembatasan Masalah
Ruang Lingkup Penelitian dalam peneliian tni hanya mencakup hal-hal sebagai
berikut:

1. KUR dengan plafon kredit hanya sampaj dengan Rp 500 juta karena sesuai
dengan perjanjian antara pemerintah dengan PT. Bank Bukopin, Tbk
sebagai bank pelaksana.

2. Dasersh vang diteliti adalah Jakarta, karena daerah ini mepupakan daerah
yvang memiliki NPL terbesar dan merupakan decrah yang mempunyai

debitur KUR paling banyak sejak Januarj 2008 - Desember 2008.

1.5, Bistemaiika Pembahasan
Dalam penulisan karya akhir ini akan terbagi dalam beberapa bab vang

mencakup keseluruhan isi secara sain kesatuan yang utuh, sisternatika tersebut adalah:

Bab L Pendahuluan
Bab Pendahuluan ini berisi urasian latar belakang, pernrnusan
masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah dan perniliban
metodologi yang digunakan,

Bab I, Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran
Bab ini membahas teori yang berkaitan dengan karya akhir dan
landassn analisis yang digunakan.

Bab 111, Metodologi Penelitian

Bab ini menjelagkan metodolog yeng akan digunakan.
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Bab 1V, Profil Perusahaan

Bab ini menjslaskan gambaran woum Bank Bukopin dan strategi

dan kebijakan pengembangan UMKM Bank Bukopin.
Bab V. Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tenruan dan analisis basil pengolaban data,
Bab VI. Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan kesimpulan dan keseluruhan pembahasan karya
akhir dan juga terdapat saran yang diharapkan dapat bermanfast

bagi perkembangan Bank Bukopin dimasa mendatang.
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Teoritis
2.1.1  Definisi Kredit

Kredit menumt Undang-Undang Perbankas No. 10 Tzhun 1998 adalab
penyediaan vang atau iagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujusn atau kesepakatan pinlam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang
mewalibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnys setefab jangka wakiu tertentu
dengan pemberian bunga, termasuk cerukan {pverdrafl), yaitu saldo negatif pada
rekening girc nasabah vang tidak dapat dibayar lunas pada  akhir  hani,
pengambilalihan tagihan dalam rangka kegiatan anjak piutang, pengambilaithan atau
pembelian kredit dari pibak lain.

Pengertian kredit ite sendivi mempunyai dimensi yang beraneka ragam, dimulai
dari arti “kyedit™ yang berasal dari babasa Yunani “credere” vyang berarti
“kepercayaan” karena i dasar kredit adalah kepercaymam. Dengan demikian
seseorang memperoleh kredit pada dasarnya adalah memperoleh kepercayaan, Kredit
dalam bahasa latin adalah “‘creditum” yang berarti kepercayaan akan kebenaran,
dalam praktek sehari-hari pengertian ini sclanjutnys berkembang febih luas lagi antara
lain: (Muliono, 1993} 1. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan svatu
pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan
dilakukan ditangguhkan pada suaty janmgka waktu yang disepakatl. 2. Sedangkan
pengertian yang lebih mapan untuk kegiatan perbankan di Indonesia, yaitu menunt
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1998 dalam pasal 1; kredit adalsh
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penyediaan uvang atan tegihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persefujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak Jain vang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnys setelah jangka waktu tertentu

dengan pemberian bunga,

2.1.2. Tujnan Kredit

Tuwivan kredit mencakup scope yang laas, ada doa fungsi pokok yang saling
berkaitan dengan kredit adalah: (Sinungan, 1995).

1. Profitability, vaita tujuan untuk mempercleh hasil dari keedit berupa
keunhungan yang diteguk dari permungutan bunga,

2. Safety, yaitu keamanan dar prestasi atau fasilitas yvang diberikan harus
benar-benar tercapai tanpa hambatan vang berarti,

Tujuan kredit berarti tidak lepas dart falsafah vang dianut oleh suatu negara
karena pada dasamya tujvan kredit didasarkan kepada usaha untuk memperoleh
keuntungan sesuai dengan prinsip ekonomi yang dianut, seperti pada negara-negara
itberal di mana dengan pengorbanan vang sekecil-keciloya untuk memperoleh
manfaat yang sebesar-besamya.

Pemberian kredit yang dimaksud untuk memperoich keuntungan, maka bank
hanya boleh meneruskan simpanan masyarakat kepada nasabahnya dalam bentuk
kredit apabila nasabah yang akan menerima kredit ity mampu dan mau
mengembalikan kredit yang telah diterimanya itu. Dari faktor kemauan dan
kemampuan tersebut, maka tersimpul suatn unsur keamanan dan unsur keuntungan

{profitability) dari suatu kredit,
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2.1.3. Fungsi Kredit
Kehidupan perckonomian yang modern, bank memegang peranan sangat
penting. Oleh karena itu, organisasi-organisasi bank selalu diikut sertakan dafam
menentukan kebijaksanaan di bidang moneter, pengawasan devisa, dan lain-lain. Hal
ini antara lain disebabkan usaha pokok bank adalah memberikan kredit, dan kredit
yang diberikan oleh bank merupakan pengaruh yang sangat luas dalam segala bidang
kehidupan, khususnya di bidang ekonomi (Sutojo, 2000).
Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan
antara lain sebagal berikut.
1. Meningkatkan daya guna dari modal atau uvang
Yaitu para pemilik vang atau modal dapat secara langsung meminjarkan
uangnya Kepada para pengusaha yang memerlukan untuk meningkatkan
produksi atau untuk meningkatkan usahanya selein i jugs dapat
menyimpan vangnya pada lembaga-lembaga kevangan,
2. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari suatu barang
Yaitu dengan mendapatkan kredit, para pengusaha dapat memproses bahan
baku menjadi barang jadi, schingga daya guna barang terschut menjadi
meningkat,
3. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
Yaito kredit yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan
pembayaran baru seperti cek, piro bilyet dan wesel maka akan dapat

meningkatkan peredaran uang giral.
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2.1.4. Jenis-Jenis Kredit

1. Menurut Jenis Kredit Yang Dibiayai
a. Kredit modal kerja
Kredit yang diberikan oleh bank kepada debiturnya untuk memenuli modal
kerjanya. Kriteria dari modal kerja yaitu kebutuhan modal yang-habis dalam
saty cycle usaba, hal ini kalau dilihat dalam neraca suatu perusshean skan
berupa uang kas/ bank ditambak dengan piutang dagang ditambah dengan
persediaan bailk persediaan barang jadi, persedisan bahan dalam proses,
persediaan bahan baku. Apabila dibicarakan modal keria bersth maka perlu
dikurangi lagi dengan current labilities nya.
b, Kredit Investasi
Yaitu kredit yang dikeluarkan cleh perbankan untuk pembelian barang-barang
modal yaitu tidak habis dalam satu cycle usaha, maksodnya proses dari
pengeluaran vang kas dan kembali menjadi vang kas tersebit akan memakan
jangka waktu yang cokup panjang setelah melalw beberapa kall perputaran
{Mulyono, 1993).
Misalnya seorang debitur mendapatkan kredit untuk mendirtkan pabrik, atau
barang modal lainnya. Uang kas vang dikeluarkan untuk membeli barang-
barang modal tersebut akan baru dapat terhimpun kembali sctelah melalui
proses depresiasi/ deplesi/ amortisusinya sesual jangka waktu ckonomisnya
{economical useful life) yamg mana dana depresiasi yang berupa ow! of pocket
cost tersebut dikumpulkan. Jadi ada 2 ciri pokok dari kredit investasi yaitu;
barang yang akan dibeli merupakan berang-barang modal dan jangka waktuaya

cukup lama.

Unlversitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Dhani Tresno, FEB Ul, 2009



12

¢. Kredit Konsumsi (Personai Loan)
Beniuk kredit yang diberikan kepada perorangan ini bukan dalam rangka untuk

mendapatkan laba tetapi untuk pemenuhan kebutuban konsumsi.

2. Menurat Resiko Pembiayaan
a. Kredit dari dana bank yang bersangkutan
Dasar dari kredit ini diberikan atas dasar kemampuan dari bank vang
bersangkutan didalam mengumpuikan dana dari masyargkat yang menjadi
nasabahnya baik berupa giro, deposito maupun modal sendini dan pinjaman-
pinjaman lainaya.
b. Kredit dengan dana likuiditas Bank Indonesiz
Sesuai dengan fungsinya bank sebagai agent of development Khususnya pada
bank-bank pemerintah, maka dalam pengembangan sektor-sektor perekonomian
tertentu bank sentral telah memberikan berbagat fasilitas penyediaan “Dana
Likuiditas™.
¢. Kredit Kelolaan
Kredit ini diperoleh Pemerintsh Indonesia dard Luar Negn untuk membantu
berbagai pembiayaan pembangunan proyek-proyek swasta/ pemerintsh yang
diwnjudkan dalam bentuk bantvan kredit yang disalurkan melalul sistem

perbankan {(Muljono, 2000},

3. Menurat Sektor Ekonomi
Untuk kepentingan perencansan pengembangan kegiatan perekonomian maka
pembagian sektor-sektor ekonomi mempunyal arti yang sangat penting. Pengvasa
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monster dan bank sentral mempunyai kepentingan utama dalam pembagian kredit
menurut sektoral, sebagal alal perencansan dan penegendalian  kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang diambilnya. Secara garis besar pembagian kredit menurut sektor
ekonomi (Suharjono, 2003) :

a. Sektor pertanian, perkebunan, dan sarana pertanian

b. Sektor pertambangan

¢. Sekior pedndustrian

d. Sektor listrik, gas, dan air

&, Sektor kontmiksi

f. Sektor perdagangan, restoran, dan hotel

g. Sektor pengangkatan, pergudangan, dan komunikasi

h. Sektor jasa-jasa dunia usaha

1. Sektor jasa-jasa sosial atau masyarakat

4. Macam-Macam Kredit
Berdasarkan berbagai keperluan ussha serta berbagal unsur skonomi yang
mempengaruhi bidang usaha para nasabah, maka jenis kredit menjadi beragam, yaitu
berdasarkan: sifat penggunaan, keperluan, jangka wakin, cars pemakaian, dan
jaminan atas kredit-kredit yang diberikan bank (Santoso; 2001).
a. Macam-macam kredif menurut sifat penggunaan, ada dua macam, antara lain
1. Kredit konsumtif, yaitu kredit yang digunakan oleh peminjam untuk
keperluan konsumsi. Artinya uang kredit akan habis digunakan uatuk
semua akan terpakai uatek memenuhi kebutuhannya. Kredif ini tidak
bernilai bila ditinjav dari segi utility vang.
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2, Kredit produktf, yaitu kredit yang ditujukan untuk keperluan produksi
dalam arti luas, Melalui kredit produkif ini suatu ulility wang dan
barang dapat terlihat dengan nyata. Tegasnya kredit ini digunzkan
untuk peningkatan usaba baik wsaha-uszha produksi, perdagangan,
maupun investasi. Kredit produkiif yang disediskan dalam rangka
menunjang program pembangunan antara lain ¢ Kredit Investasi,
Kredit Modal Kerja Permanen (KIMKP}, Kredit Bimas / Inmas, Kredit

~ Usaha Tani (KUT), Kredit Usaha Kecil (KUK).
b. Macam -~ macam kredit menurut keperluannya, dibedakan menjadi

1. Kredit Produksi/ Eksploitasi, yaltu kredit yang diperlukan perusahaan
entuk meringkatkan produksi baik peningkatan kwvantitatif maupun
peningkatan kualisatif. Kredit ini disebut kredit Eksploitasi karena
bantuan modal kega tersebut digunakan untuk menutup biaya-biaya
eksploitasi perusahaan secara luas.

2. Kredit Perdagangan, yaitu kredit vang digunakan untuk keperivan
perdsgangan pada umuinnya yang berartl peningkatan dari suate
barang. Kredit perdagangan ini dapat terbagi dua yaitu Kredit
Perdagangan Dalam Negeri dan Kredit Perdagangan Luar Negeri atau
iebih diken! dengan Kredit Ekspor dan impor.

3. Kredit Investasi, yaitu kredit yang diberiken bank untuk keperluan
penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan ussha
ataupun mendirikan usaha proyek bam. Ciri dari kredit ini adalah

diperlukan untuk penanaman modal, mempunyal perencanaan yang

Univorsitas Indonssia

Analisis Pengaruh..., Dhani Tresno, FEB Ul, 2009



16

terarah dan matang, dan waktu penyelesaian kredit berjangka
menengah dan panjang.
¢. Macam-Macarm Kredit Menurut Jangka Waktu
Pembedaan menurat jangka weaktu di Indonesia, disesuaikan dengan
pengertian menurut pengaturan Bank Indonesia, adalah sebagai berikut :
1. Kredit Jangka Pendek, yaitu kredit untuk jangka waktu kurang dar
pada 1 tahun.
2. Xredit Jangka Menengah, yaita kredit yang berjangka waktu antara 2
4 whan,

3. Kredit Jangka Panjang, vaite kredit untuk waktu 5 tahun atau icbih.

2.1.5, Prinsip<Prinsip Kredit
Melaksanakan kegiatan perkreditan secara schat, maka dikenal adanya 5
(lima) prinsip perkreditan (Kasmir, 2001), vaita
1. Character (kepribadian, watak)
Menunjukkan adanya pelanggan untuk secara jujur berusaha uniuk
memenuhi kewaiiban untuk membayar kembali.
2. Capiral (modal, kekayaan)
Modal vang ada pada peminjam hakekatnya skan mengumngi resiko
modal tersebut meliputi barang bergerak serta barang tidak bergerak yang
ada dalam perusahaan,
3. Condition (keadaan)
Bank harus menilai sampal dimana dan berapa jauh pengaruh dari adanya

suatu kebijaksanaan pemerintah di bidang ekonomi terhadap prospek
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industri dimana perusabaan pemohon kredit termasuk di dalamnya, disini
apakah pelaksanaan usaha dilakukan dalam keadaan baik sehingga dapat
berjalan lancar serta menguntungkan .

4, Capacity (kemampuan, kesanggupan}
Kemampuan calon nasabah dalam mengembangkan dan kesanggupannya
dalam menggunakan fasilitas kredit yang diberikan serta mengendalikan
usahanya dan mengembalikan pinjamannya.

5. Collateral {jaminan)
Menunjukkan jaminan untuk mendapatkan kredit yang diberikan oleh

pihak bank,

2.1.6, Kebijaksanaan Perkreditan
Menetapkan kebijaksanaan perkreditan terdapat tiga asas pokok yang harus
diperhatikan (Mulyono, 1993) ;
1. Asas Likuiditas
Suatu: asas yang mengharuskan bank untuk tetap dapat menjaga tingkat
likuiditasnya, karena suaty bank yang tidak Jikuid akibatnya akan sangat
parah yaitu hilangnya kepercayaan dari nasabahnya atau dari masyarakat
luas,
2. Asas Solvabilitas
Usaha pokok perbankan yaite menerima simpanan dana dari masyarakat
dan disalurkan dalam bentuk keedit.
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3, Asas Rentabilitas
Sebagaimana halnya pada setisp kegiatan usaha azkan selalu
mengharapkan akan mempercich laba, baik untuk mempertahankan

eksistensinya maupun untuk keperluan untuk mengembangkan dirinya.

2.1.7. Pertimbangan dan Penilaian Dalam Pemberian Kredi¢

Undang-Undang Perbankan No, 7 tahun 1992 pasal 8§ menjelaskan bahwa
dalam wmwemberikan kredit, Bank Umum wajib mempunyal kevakinan atas
kemampuan dan kesanggupan debitur unfuk melunasi hutangnya sesuai dangan yang
diperjaniikan.

Maksud dari pasal tersebut bahwa kredit yang diberikan oleh bank
mengandung resiko, schingga dalam pelsksanaanya bank barus memperhatikan asas-
asas perkreditan yang sebat. Untuk mengurangi resiko tersebu?, jaminan pemberian
kredif dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi
hutangnya sesuai bank. Untuk memperoleh keyakinan tersebut, sebelum memberikan
kredit, bank harus melakukan penilaian vang seksama terhadap watak, kemampuan,

modal, agunan, dan prospek usaba debitur (Suyatno et.al, 1995),

2.1.8, Jaminan Dan Kelayakan Kredit

Jaminan kredit menurut bank, merupakan sumber kedua pembayaran kembali
kredit dan bunga yang terfunggak. Sumber pertama pembayaran kembali kredit adalah
dana intern perusahaan terutama keuntungan dan dana penyusatan, Bila debitur gagal
memenvhi kewajiban keuangannya kepada bank dari sumber pembayaran pertama,

maka harta mereka yang dijamin akan dipergunakan sebagai gantinya {Sutojo, 2000),
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Bank akan meluluskan permintaan kredit yang digjukan oleh calon debitur
tergantung dari hasil pertimbangan berikut ini (Sutojo, 2000} ;
1. Fakior {ntern Bank
Sebelum mengambil keputusan untuk meluluskan permintaan kredit
{temitama dalam jumlah besar} terlebih dahniu bank akan mameriksa
kondisi intern operasi dan kevangan dewasa ini, dua tiga tahun terakhir,
seria prospek masg depan.
2. Kredibilitas
Bank akan lebih bersemangat dalam bekerja sama dengan investor,
apabila mifra usaha mercks dapat menunjukan kemampuan mengelola
proyek yang akan dibangun dengan bank.
3. Prospek Mass Depan Proyek
Masa depan sebuah proyek dapat diharapkan akan cerah, bila proyek
tersebut dapat memenuhi kriterta berikut i ¢
a. Dikelola oleh manajemen yang profesional.
b. Didukung oleh sumber daya manusia yang dapat menjalankan operasi
proyek dengan baik,
¢, Dapat memproduksi barang atau jasa yang kompetitif,
4. Dapat memasarkan hasil produksi tersebut secara menguntungkan,

3. Dapat menghasilkan keuntongan yang layak.

2.1.9. Definisi Usaha Kecil dan Mikre

Ada beberapa acuan tentang definisi Usaha Kecil dan Mikro yang digunakan

oleh berbagai instansi di Indonesia, diantaranya adalah -
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UU No.9 hun 1995 tentang usaba kecil mengatur kriteris usaha kecil
berdasarkan nilai aset tefap (di luar fanabh dan bangunan} paling besar
Rp 200 juta dengan omzet per talun roaksimal Rp I milyar. Sementara ito
berdasarkan Inpres No.10 tahun 1999 teniang uvsaha menengah, batasan
aset tetap (di luar tanah dan bangunan) vntek usaha menengah adalah Rp
200 juta hingga Rp 10 milyar.

Kementrian Koperasi dan Usaba Kecil Menengah menggolongkan suat
usaha sebagai usaha kecil jika memiliki omset kurang dari Rp 1 milyar per
tahun, Untuk usaha menengah, batasannye adalah uvsaha yang memiliki
oraget antara Rp 1 sampal dengan Rp 50 milvar per tahun. Berdasarkan
definisi tersebut, Kementrian Koperasi dan UKM pada tabun 2002
menunjukkan populasi usaba kecil mencapal sekitar 41,3 juta unit atan
sekitar 99,85 persen dari seluruh jumlah usaha di Indonesia; sedangkan
uszha menengah berjumlah sekitar 61,1 ribu  unit atau 0,15 persen dari
seluruh usaha di Indonesia. Sementara iu perscbaran KM paling banyak
berada di sektor pertanian (60 persen) dan perdagangan (22 persen) dengan
total penyerapan tenaga kerja di kedua sekior tersebut sekitar 53 juta orang

(68 persen penyerapan tenaga kerja secara total).

. Departemen Perindusirian dan Perdagangan menetapkan bahwa industd

kecil dan menengah adalah jndustri yang memiliki nilai investasi sampai
dengan Rp. 5 milyar. Sementara itu,: usaha kecil ¢i bidang perdagangan
dan indusini juga diketegorikan scbagai usaba yang memiliki aset tetap
kurang dari Rp, 200 jufa dan omzet per tahun kurang dari Rp. I miliar

{(sesuai UU No. 9 tahun 1995).
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4. Bank Indonesia menggolongkan Usaha Kecil dengan menjuk pada UU
No. 91995 untuk usaha kecil ditambah dengan kriteria plafon kredit.
Berdasarian kriteria yang terakhir, usaba mikro digolongkan sebagai
usaha dengan plafon kredit kurang dari Rp. 50 juta, sedangkan untuk usaha
kecil plafon kreditnya antarg Rp. 50 - 500 juta. Untuk usaha menenggh,
Bl menentukan sendiri kriteriz aset tetapnya dengan besaran yang
dibedakan antara industyi manufaktur (Rp. 200 jota s/d Rp. 5 miliar) dan
non manufakiur (Rp. 200 — 600 juta). Namun kriteria plafon kredit untuk
usaha menengah mengpunakan ukuran yang sama yaitu antara Rp. 500
juta sampai dengan Rp, 5 milyar. Atau menurut Peraturan Bank Indonesia
No. 4/6/PBI/2002 tentang Perubahan atas Surat Xeputusan Direksi Bank
Indonesia nomor 31/147/Kep/Dir tanggal 12 november 1998 tentang
Kualitas Aktiva Produksif, Kredit Usaha Kecil vang selanjumya disebut
dengan KUK, adalak Kredit atan pembiayaan dar Bank untuk investasi dan
atau modal kerja vang diberikan dalam Rupiah dan Valuta Asing kepada
naszbah Usaha Kect! dengan plafon keseluruhan maksimum sebesar Rp.
500 juta untuk membiayai vusaha produktf, sebagaimana distur dalam
ketentuan Bank Indonesia yang berlaku,

5. Badan Pusat Statistik {BPS) menggolongkan suatu usaha berdasarkan
jumiah tenaga kerja. Usaha kecil adalah usaha yang memiliki pekerja 1-19
orang; usaha menengah memiliki pekerja 20-99 orang; dan usaha besar
memiliki pekerja sekurang-kurangnya 100 orang (BPS-Statistik Indonesia

2005).
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6. Bank Bukopin menetapkan definsi Usaha Mikro adalsh adalah kredit
dengan plafond maksimal Rp 150 juta dan Usaha Kecil dan Menengah

antara Rp 150 juta sampai dengan Rp 10 Miliar.

2.1.10, Analisa Kredit

Menurut Siamat (1993), analisa kredit edalah proses menganalisa dan menilai
prospek calon debitur puna memperoleh indikasi kemungkinan terjadinya defult
(kegagalan nasabah membayar kemball kredil yang diterimanya) oleh calon debitur.
Sedangkan analisa kredit menurut Bintoro (2002), adalah suatu teknik analisa untuk
mengambil keputusan kredit dalam situasi kondisi yang tidak menenta dan banyaknya
informasi yang tidak lengkap.

Didalam proses analisa kredit dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain jumlah
kredit, penggunaan kredit, perangkat tekuologi bank dan hubungan historis antara
nasabah dengan bank. Menurut Muljono {1986) sebelum melaksanakan kegiatan
menganalisa kredit, ada beberapa langkah yang harus dilskukan yaitu pemilihan
pendekatan  vang sakan dipakai dalam melaksanakan analisa kredif, proses
pengumpulan informasi yang leogkap vang akan diperlukan dalam kegiatan suatu
analisa kredit dan penerapan titik kritis snatu proyek.

Pendekatan yang dipergunakan Muljono (1986) dalam melakukan analisa kredit
adalah pendekatan jaminan {collateral approach), pendekatan karakter (character
approack), pendekatan kemampuan pelunasan atas kredit yang diberikan (repayment
approach), pendekatan tingkat keterlaksanaan proyek usaha calon debitur (feasibility
approach) dan pendekatan bank pembangunan (development bank approach). Siamat

{1993} menyebutkan bahwa penilaian kredit menggunakan 5C plus 1C yaitu
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Character, Capacity, Collateral. Cordition of Economic dan Consiraints. Characier
berkaitan denpan intepritas dari calon debitur yang akan menentukan willingness fo
pay atau kemauan membayar kembali nasabgh atag kredit yang telah dinikmati.
Capacity yatln kemampuoan nasabah untuk melunasi kewajiban-kewajibannya yang
meliputt pokok pinjaman dan bunga. Unsur unsur untuk menilai capacity nasabah
adalab proyeksi arus kas, proyeksi laporan keuangan, pusat informasi kredit,
kemampuan manaiemen, kemampuan pemasaran, kemampunan fchnis dan kewajiban-
kewajiban kepada pihak lsinnva. Copital atau modal berkaitan dengan nilai
kekayaan yang dimiliki oleh calon debitur yang biasanya diukur dar modal sendin
atan Hetworth yaitu total aktiva dikurangt total kewajiban. Collateral adalsh setiap
aktiva atau barang-barang yang diserabkan peminjam sebagal jamingn atas pinjaman
vang diperoleh dagi Bank., Condition of Economic adalah keadaan perckonomian
secara umumn dirmana perusahiaan tersebut beroperasi. Contrainss merupakan fakior
hambatan dan keterbatasan yang dapat timbul dalam perkreditan.

Lebih fanjut Siamat {1993 menyebutkan bahwa aspek-aspek penilaianfanalisa
kredit mencakup aspek pemnasaran, manajemen, tehnis, keuangan, hukum dan sosial
ckonomi. Menurut Yusuf (2000), analisa kredit terdini dari analisa terhadap dua
golongan data atau informasi yaitu data kvantitetif den dats kualitatif. Date
kuantitatif meliputi analisa yang didasarkan pada laporan keuangan dan data kualitatif
yang yang terdiri dari data internal yaitu manajemen, organisasi, perusahaan,
produksi, pemasaran, sumber daya manusia, sistern informasi, tehnologi dan data
cksternal terdiri dari siklue atan konjungtur ekonomi, perkembangan teknologl,

kondisi ekonomi, peraturan pemerintah, flukiuasi kurs dan analisa persaingan industn.
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2.1.11. Knalitas Kredit

Menurut Peraturan Bank Indoensia No.7/5/PBV2005 tentang penilaian Kualitas
Aktiva Bank Umum, bahwa kualitas kredit ditetapkan berdasarkan faktor penilaian
yaitu prospek usaha, kinedia (performance) debitur dan kemampuan membayar.
Penilaian terhadap prospek usaha meliputi penilaian terhadap komponen-komponen
potensi pertumbuhan usaha, koodisi pasar dan posisi debitur dalam persaingan,
kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerje, dukungan dari grup atau afiliasi,
dan wvpaya yang dilakukan debitur dalam rangka memelihara lingkungan hidup.
Penilaian terhadap kinerja debitur meliputi penilaian terhadap komponen-komponen
perolehan laba, siruktur permodalan, arus kas dan sensitivitas terhadap risiko pasar.
Penilajan terhadap kemampuan meliputi penilaian terhadap komponen-komponen
ketepatan pembayaran pokck dan bungs, keterscdiaan dan keakuratan informasi
kenangan debitur, kelengkapan dokumentasi kredit, kepatuhan terhadap perjanjian
kredit, kesesuaian penggunaan dana dan kewajaran sumber pembayaran kewajiban,

Berdasarkan penilaian tersebut di atas, kuvalitas kredit ditetapkan menjadi
Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Karang Lancar, Diragukan atau Macet. Sesual
dengan Peratoran Bank Indonesia ini, untuk Usaha Kecil dengan plafon sampai
dengan Rp 500 juia, kualitas kvedit hanya ditentukan olch kefepatan pembayaran
pokok dan bunga sehinga ketenfuan kualitas kredit digolongkan menjadi ;

1. Lancar (kolektibiliti 1), pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening

baik dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyarstan kredit,
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2. Dalam Perhatian Khusus (kolektibiliti 2}, terdapat tunggakan pembayaran
pokok dan atau bunga sampai dengan 90 hari dan jarang mengalami
cerukan.

3. Kurang Lancar (kolektibilid 3), terdapat tunggakan pembayaran pokok dan
atau bunga yang telah melampaui 120 hari, terdapat cerukan yang berulang
kali khususnya untuk menutupi kerugian operasional dan kekorangan arus
kas.

4. Duagukan (kolektibiliti 4), terdapat tunggakan pembayaran pokok dan
atay bungs yang telah melgmpaui 120 harl sampai dengan 180 hari.
Terjadi cerukan yang bersifat pemmznen khususnva untuk menutupi
kerugian operasional dan kekurangan arus kas.

5. Macet {kolektibiliti 5), terdapat tunggakan pokok dan atau bunga yang
telah melampaui 180 hari.

Dalam perkembangannya, tidak hanya kredit dengan plafon maksimeal  Rp 500
juta yang hanya dilibat dari ketepatan pembayaran pokok dan atau bunga, narmun
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomeor 9/6/PBI/2007 Tentang Perubshan
Kedva Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/2/PBI2005 Tentang Penilaian
Kualitas Aktiva Bank Umum Kredit dan penyediaan dana lainnya yang diberikan olch
setiap Bank kepada debitur Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dengan jumish lebih
dari Rp 500 juta sampai dengan Rp 20 milyar bagi Bank yang memenahi Kriterfa
sebagai berikut memiliki predikat penilaian kecukupan sistem pengendalian risiko
{risk comirol systent) untuk risiko kredit “sangat memadat” (sirong), memiliki rasio
KPMM paling kurang sama dengan ketentuan yang berlaku dan memiliki peringkat

komposit tingkat kesehatan Bank paling kurang 3 (PK-3). Lebih dari Rp 500 juts
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sampai dengan RplQ milyar bagi Bank yang yang memenuhi kriteria sebagai berikut
memiliki predikat penilaian kecukupan sistem pengendalian risiko untuk risiko kredit
“dapat diandalkan” {gcceptable), memiliki rasic KPMM paling kurang sama dengan
ketentuan yang berlaku dan memiliki peringkat komposit tingkat keschatan Bank
paling kurang 3 (PK-3). Kredit dan penyediaan dana lain kepada debitur dengan
Iokasi kegiatan usaha berada di daerah tertentu dengan jumlah kurang dari atau sama

dengan Rp. 1 milyar.

2.1.12. Peritaku Fenawaran Kredit

Bank memiliki fungsi intermediasi yang menjembatani kepentingan pihak
yang kelebihan dana (penyimpan dana atau Kreditor) dan pihak yang membutubkan
dana (peminjam dana atau debitor). Pihak-pihak yang kelebiban dapa, baik
perseorangan, badan usaha, yayasan, maupun lembaga pemerintah dapat menyimpan
kelebihan dananya di bank dalam bentuk rekening giro, tabungan, ataupun deposito
berjangka sesual dengan kebutuban dan preferensinya (Suseno dan Piter A, 2003:63.
Sementara itm pihak-pihak vang kekurangan dan membutuhkan dana akan
mengajukan pinjaman atau kredit kepada bank. Kredit tersebot dapat berupa kredit
investasi, kredit modal kerja, dan kredit konsumsi.

Terdapat banyak faktor yang mempengarohi keputusan bank wmum unfuk
menyalurkan kredit kepada masyarakat. Lebih lanjut Melitz dan Pardue (1573} dalam
Insukindro (1993) merumuskan model penawaran kredit oleh sistem perbankan
sebagai bertiut:

8K =g{§, ie, ib, BD)} ... 2.1)
Keterangan:
SK = jumlah kredit yang ditawarkan oleh bank
S = kendala-kendala yang dihadapi bank seperti tingkat cadangan bank stau ketentuan
mengenal nisbah cadangan wajib
ic = tingkat suku bunga kredit bank
ib = biaya oporfunitss meminjamkan wang
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B} = biaya deposito bank

Model di atas selanjutnya disempumnakan oleh Perry Warjive (2004), yang
memaparkan bahwa mekanisme transmisi kebijakan moneter melalui salvran vang
secara implisit beranggapan bahwa semua dana yang dimobilisasi perbankan dan
masyarakat dalam bentuk vang beredar (M1, M2) digunakan untuk pendanaan
aklivitas sektor riil melalui penyaluran kredit perbankan. Dalam kenyataannya
menurut Perry Watjiyo (2004), anggapan seperti itu tidak sclamanya benar. Selain
dana yang tersedia (DPK), perilaku penawaran kredit perbankan juga dipengarahi
oleh persepsi bank terhadap prospek usaha debitor dan kondisi perbankan it sendini,
seperti permodalan (CAR), jumish kredit macet (NPL), dan Loan fo Deposit Ratio
(LDR).
Dengan demikian, dapat dinyatakan dalam spate bentuk hubungan fungsi sebagat
berikut:
K8 =i{DPK, prospek usaha debitor, kondisi perbankan itu sendiri)

= f{DPX, prospeck usaha debitor, CAR, NPL, LDRY.....ccpeen. (2.2)
Keterangan:
K8 =kredit yang ditawarkan perbankan
DPK = Dana Pihak Ketiga
Kondisi perbankan terdiri atas CAR = Capital Adequgey Ratio, NPL= Non
Performing Loan, LDR = Loan to Deposit Rativ

2,1.13. Regresi Logistik
Menurnt Kuncoro (2003), sebagai alat statistik, regresi  bermanfaat dalam
menjawab perfanyaan penelitian sebagal berikut
1. Secberapa jauh variasi perubahan variable dependen mampe dijelaskan
oleh selurmh variabel independen yang dimasukkan dalam model ?
2, Manaksh diantara variabel independen yang mempengaruhi variabel

dependen 7
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3. Apakah dengan dimasukkanya tambahan satu variabel independen dapat
memperbaiki prediksi terhadap variabel dependen 7

4. Apakah prediksi terhadap variabel dependen dari sejumiah variabel
independen lebih baik dibanding kombinasi variabel independen yang
lain?

5. Apakah penambahan sample (observasi} akan meningkatkan daya prediksi
model ?

Model represi vang digunakan tergantung dari peubah respon vang digunakan.
Peubah respon dapat berupa peubah kualitatif dan kuantitatif, Dalam regresi logistik,
hasil observasi peubah respon Y vang berskala biner, diklasifikasikan menjadi dug
yaitu lancar dan tidak lancar atau bias juga ditulis dengan dua pilai yaitu Y=1dan Y
= § sehingga mengikutl sebaran Bemouli dengan parameter i dan fungsi sebaran

peluang :

ol = y )=z, 0z, ... % (1)

dimana yi={0,1] dan =, adaiah pelvang keiadian ke-1 bemilal y=1. Sgbaran ini
termasuk kelvarga sebaran eksponen. Jika fungsi hubung vang digunakan adalah
fungsi hubung logit, maka sebaran peluang yang digunakan adalab sebaran logistik

yaitu {Mg¢ Cullagh dan Nelder, 1989):

=

di mana diperoleh fungsi :
g®=Infaj/1-xj]

dengan: g(X)=BoF B+ X+ ...+ BpXp dani=123 .0 e (2)
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Pendugaan Bi, dilakukan dengan menggunakan metode penduga kemungkinan
maksimum {(maximum likelihood). Cox (1970) mengatakan bahwa ukuran contoly
besar (0 > 10 {p + 1)), penduga kernungkinan maksiroum merupakan penduga yang
konsisten dan efisien, di mana p adalah jumiah peubah penjelas.

Jika antara pengamatan yang satu dengan Jain diasumsikan bebas, maka fungsi

kemungkinan maksimumnya adalah (Holmer dan Lemeshow, 1989}

L(B) = gz’: f (v B (D [ W - ......... (3)
iﬁ

Parameter B; diduga dengan memaksimurmkan persamaannya.

Untuk memudahkan perhitungan, meka dilakukan pendekatan logaritma,
schingga disebut sebagai fungsi Jog kemungkinan {fog likehood) sebagal berikut
{Hosmer dae Lemeshow, 1989y ;

L{p)=Ind (B}} atau
B¢

LB =T [%i i+ (1Y) M- Z] woimemreessmeesasimsecossessreneommssnesrons {8)
=1

dimana dugaan Bi dapat diperoleh dengan membuat turunan pertama L {B) terhadap Bi
dengan i = 1,2,3....p. Secara tehnis, karena 7 tidak linier dalam B, maka penduga
kemungkinan maksimmum untuk pi dihitong dari proses iterasi dengan menggunakan

algoritma leratively Reweighted Least Square (IRLS).

2.2. Kajian Penelitian Terdahulu

Untuk memberikan kerangka berfikir dalam penelitian yang akan dilakukan,
diperiukan informasi yang relevan terkait dengan penelitian yang akan ditakukan

khususnya berhobungan dengan penelitian sebelomnya. Informasi ini sangat penting
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untuk dijadikan dasar penelitian kita schingga penelitian kita akan menjadi lebih

lengkap, unik dan relevan dengan penelitian sebelumnya.

Adapun beberapa penelitian sebelumnya adalah :

1.

Hasil penelitian Harmanta dan Fkananda (2005) menyimpulkan bahwa
penawaran kredit merupakan formula dari kapasites kredit {Jending
capacity) bank umum, suku bunga kredit bank umum, suke bunga SBI,
NPLs, dan variabel durmmy sebelum dan setelah krisis tahun 1997, Dalam
fungsi penawaran kredit tersebut seluruh variabel (kecuali variabel dummy
krisisy secara statistik jupa signifikan mempengarnhi penawaran kredit.
Seluruh koefisten variabel bebas mempunyai tanda (sign) sesuai dengan
apa yang dibarapkan dalam; penciitian, yaitu tanda (hubungan) positif pada
koefisien variabel kapasitas kredit dan variabel suko bunga kredit bank
umurm; tanda negatif pada keefisien variabel suku bunga SBI NFLs, dan
variabel dummy.

Rosadi (2004), menyatakan bahwa tingkat kelancaran pembayaran
ditentukan oleh beberapa faktor yang digolongkan dalam karakter, modal,
kemampuan, jaminan dan kondisi ekonomi, Rosadi menyimpulkan dari
penelitiannya bahwa fakfor-faktor yang melatarbelakangi anslisa kredit
pengusaba kecil  diantaranva adalah latar belakang pendidikan, jumlsh
pinjaman yang diterira, nisbah pinjarsan per transaksi jaminan, sektor
industri, pinjaman, nisbah angsuran per penerima tunai akan menentukan
pengusaha kecil dalam pembayaran pinjaman, Sedangkan faktor yang
tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kelancaran pembayaran pinjaman
adalah faktor wmur, jumiah fiwa dalam keluarga dan status kepemilikan

jaminan, Untuk menganalisa kredit yang diberikan kepada pengusaha
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kecil agar tidak terjadi macet, maka harus memperhatikan falctor karakter,
madal, kemampuan dan kondisi ekonomi, sedangkan faktor jaminan yang
diwakili dengan varighle status kepemilikan jaminan dan nisbah jaminan
dengan taksasi jaminan fidak memberikan pengarvh terhadap kelancaran
pembayaran pinjaman sehingga model analisa kredit dengan menggunakan
5C tidak cocok diterapkan untuk menganalisa kredit pengusaha kecil
melainkan hanya 4C yang tepat untuk menganalisa kredit pada pengusaha
kecil.

. Arisani (2005}, menyatakan bshwa uatuk menganalisa kredit bapi ussha
kecil digunakan analisa WISDOM vang terdiri dari Watak, Income, Saving
Power, Demand Drive, Opportunity dan Monitoring dan Manajemmen.
Watak seseorang dapat diketshui dengan mengetahui karakteristik orang
tersebut. Informasi yang perlu diketahui diantaranys adalsh nama, usia
dan pendidikan terakhir. Jncome merupakan pendapatan yang diperoleh
dari hasil usaha dan cash flow. Saving Power untuk mengetahui vang tonai
yang dimiliki dari sumbernya. Informasi yang perlu diketzhui adalah
pengeluaran per hard, keuptungas yang diperoieh, apskah memiliki
tabungan, gaya hidup, biaya listrik, telepon dan air per bulan, Demand
Drive adaizb jumlsh uang vang dipinjam yang disesuaikan dengan
kebutwhan,  Opporfunity adalah bagaimana peluang usabe unink
memperoleh penghasilan yang dapat dimanfaatkan vntuk melunasi kredit,
Monitoring dan mamajemen adalah bagaimana bisniz dikelols dan
bagaimana pengawasannya dengan jumlah tenaga kerja dan gaji tenaga

kerja,
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4. Kristijadi (2006), dari hasil penelitian yang dilakukan dihasilkan bahwa
parameter utama untuk kredit modal kerja adalah sektor ekonomi, lama
usaha, aspek pemasaran, aspek manajemen, kineria keuangan dan aspek
jaminan, Parameter kredit investasi hampir sama dengan parameter kredit
modal kerja namun untuk kredit investasi selain aspek pemasaran juga
harus dinilai pada aspek produksinya. Parameter kredit konsumtif sama
dengan  kredit  investasi, hanya perlu dibedakan pada indikator
pongukurannya karena karalderistik individu dengan badan usaha jauh
berbeda. Misalkan pada aspeck produksi pada kredit investasi perlu
mengukur indikator kapasitas produksi, kualitas mesin, kualitas produk,
tenaga kerja, sedangkan untuk kredit konsumtif aspek produksi divkur
dengan indikator usia, profesi, fasilitas yang dimiliki dan kegiatan
samipingan.

5. Sugiardi (2003) telah melakukan penelifian tentang analisis model
manajeiaen risiko kredit, Penelitian dilakukan terhadap portofolic kredit di
cabang bogor pada tabun 2001 dengan menggunaekan tiga pendekatan yaitu
PPAP (penyisihan penghapusan aktiva produkf), Default Frobability

Mode! dan Pola Asuransi.

2.3. Kerangka Pemikiran
Untuk memberikan pola pikir yang jelas atas penelitian yang akan dilakukan,
diperlukan kerangka pemikiran sehingga penelitian akan tetap fokus pada tujuan awal

dan tahapan penelitian akan menjadi jelas.
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Kerangka pemikiran untuk penelitian ini dapat dilibat pada Gambar 1.

Pengumpuian Data Debitur KUR

k. 4

Analisis Data Debitur KUR Analisa Regres! Serganda

~

¥

Kesimpulan dan implikas
Manajerial

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Pada talap awal akan dilakukar pengumpulan data mengenai debitur KUR,
seperti plafond kredit, colltibility, BDRANPL. Hasil inputan ini kemudian dilakukan
analisa Selanjutnya uniuk mengetahui dugaan variabel yang berpengarvh terhadap
perilaku penawaran kredit dan kualitas kredit dilakukan analisa time series dan analisa
regresi berganda Tahap selanjutnya adalah memberikan kesimpulan berdasarkan hasil
analisis yang ada dan memberikan masukan berupa implikasi manajerial terhadap

produk Kredit Usaha Rakyat.
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BAB3

METODOLOGI PENELFTIAN

Bank Bukopin merupakan bank yang mencakup segala kegiatan bank umum,
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Perbankan dengan tujuan utama
memperhatikan dan melayani kepentingan gerskan koperasi di indonesia sesual
dengan Undang-Undang Perkoperasian yang berlaku. Sampai dengan tahun 2007
{Annua! Report 2007

Secara garis besar ada tiga cara dasar untuk mendirikan UKM, dimana masing-
masing memberikan kesempatan dan tantanpar pada pemiliknya, dan masing-rasing
membutuhkan perencanaan, pengorganisasian, penerapan, dan pengontrolan supays
berhasil. Ketiga cara tersebut adalaly : (Steinhoff, dan Burgess, 1993, p.11)

a. Memulai suatu nsaha yang benar-benar baru dimana pengusaba memerlukan
ide atay konsep dan menciplakan sebuah bisnis baru. Cara ini  sulit tapi
sangat menguniungkan bila dapat dijalankan,

b. Mempelajari bisnis yang telah ada, Dalem metode ini bisnis yang sudah ada
bisa dievaluast dengan memeriksa catatan keuangan, mancari informasi dari
pekerja-pekerjanya, pemasok hahan baku, scria pelanggannya.

¢. franchise, dimana usahawan memperoleh pengalaman kerja dari induk
perusahaan beserta nama, logo, tsknik produksi, das metode pelatihan.

Skema kredit di Bank Bukopin digolongkan sebagal berikut:
1. Kriferia penerima kredit

a. Usaha Mikro (pengrajin, nelayan, petani, dan pedagang)
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b. Usaba KecHl dalam pengertian ini adalah pelaku wsaba disekior
pertanian, kelautan, perdagangan, perindustrian, jasa atau perkebunan
dalam arti seluas-fuasnya,

¢. Usaha Menegah dan Koperasi dalam pengertian ind adelzh pelaku
usaha disekior pertanian, kelautan, perdagangan, perindustrian, jasa
atau perkebunan dalam arti seluas-luasnya sesuai denpan ketentuan
perundang-udangan vang beriaku,

2. Kriteria penyalursn Kredit/Pembiayann UMKMK sebagai berikut:

a. Kredit/Pembiayaan bary, atay

b. Kredit/Pembiayaan perpanjangan yang masih dalam keadasn lancar
{kolektibiliti 1) sesuai ketentuan Bank Indonesia dan belum petnah
direstrukturisasi, atan

¢. KreditYPembiayaan tambabsn yang rasih dalam keadsan lancar
(kolektibiliti]) sesuai ketentuan Barck Indonesia dan belum pernah
direstrukurisasi.

d. Kredit/Pembiayaan bukan hasil take over dari bank lain yang dibuktikan
dengan hasil Bank Checking.

e. Penggunasn Kredit/Pembiayaan adalah untuk modal kerja atau investasi
dan atau modal keria, yang mendukung semua sekior ekonomi
produktif dan layak untuk dibiayai.

3, Strukiur Kredit/Pembizyaan
a, Untuk Usaha Mikro, plafon Kredit/Pembiayaan yang dapat diberikan

adalah diatas Rp. 50 juta sampai dengan Rp. 100 juta
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b. Untuk Usaha Kecil, plafon Kredit/Pembiayaan yang dapat diberikan
adalah lebih dari Rp. 100 juta sampai dengan Rp. 2.5 milyar
¢. Untuk Usaha Menengah dan Koperasi, plafon Kredit/Pembiayaan yang
dapat diberikan adalah lebih dari Rp. 2,5 milyar sampai dengan Rp. 10
milyar
4, Analisa Kelayakan

Menggunslan Internal Credit Risk Rating (JCRR) yaitu suaty alat vntok
melakukan analisa kelayakan, mengidentifikasi dan mengukur risiko atas

Kredit/Pemblayaan yang akan diberikan oleh Bank,

S. Penggunaan Kredit untuk medal kerjs atau aniuk investasi dan

atan modal kerja.
6. Seiting (bentuk) Kredit
Setting (bentuk) Kredit harus dalam bentuk aflopen/instailment (piafond
menurun) dengan ketentuan setiap akhir tahun terdapat penurunan
plafond Kredit/Pembiayaan sesuai dengan analisa kelayakan dari Bank.
7.  Jangka wakitu Kredit
a.  Untuk Kredit modal kerja maksima! tiga tahun,
b.  Untuk kredit investasi maksimal fima tahun,
8. Suku bunga/Bagi hasil/Nisbah

Tingkat suku bunga/bagi hasil/nisbah sebesar 14- 16% efektif per-tahun,

3.1 Y.okasi dan Wakin
Penelitian dilakvkan di PT. Bank Bukopin Thbk Jalan MT Haryone Kav. 50-51
Jakarta khususnya pada Direktorat {Usaha Mikro Kecil Menengah dan Koperasi

dengan jadwal penelitian mulal pertengahan bulan Januari 2008 sampai dengan
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Februmi 2009. PT. Bank Bukopin Tbk dipilih sebagai lokasi penelitian karena PT.
Bank Bukopin Tbk sebagai salah satu bank yang telah dimunjuk oleh pemerintah
sebagai bank pelaksana XUR diantara lima bank laineya dan merupakan bank vang
sejak berdirmya memiliki misi didalam pengembangan ussha kecil dan mikro.
Sehingga PT.Bank Bukopin Thbk sangat cocok untuk memenuhi tajuan penelitian.

3.2 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penilitian adalah studi kasus terbadap KUR dengan plafon kredit
sampai dengan Rp 500 juta untuk selurub sector PT. Bank Bukopin Tbk. Adapun

metode penclitian yang digunakan adalah analisa deskeiptif, analisa regresi berganda.

3.3 Data Yang Diperlukan dan Sumbernya
Data berasal dari data hasil AS 400 dengan plafon kredit sampai dengan Rp 500
juta yang diambil dari database internal Bank Bukopin untuk KUR,

Data sekunder berasal dari data yang terdapat di éazain Bukisys yaitu suatu
syster database yang menyimpan informasi kredit debitur di Bank Bukopin, Data
vang diambil adaish data debitur pada bulan Januari 2008 sampai dengan Februard
2009, Data sckunder lainnya berasal dari gnnwal report Bank Bukoepin dan data dard

Bank Indonesia seris data pendukung lainnya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Informasi

Teknik pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini dilakukan melalui:
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1. Data debitur Bulasys dengan plafon sampal dengan Rp 500 juta dan hanya
data debitur KUR yang cocok yang aken diambil sebagai bahan analisa di
dalam penelitian ini.

2. Setelah mendapatken nama debitur dan plafond vang akan dianalisa,
selanjutnya adalah mengambil dan mengumpulkan data hasi! perhitingan
mengenai plafond kredit, jumldh debitur, data colectibility dengan plafon
kradit sampai dengan Kp 500 juta hanya untuk produk KUR,

3. Disamping itu, data dan informasi juga diambil dari studi pustaka yang
relevan dengan peoelitian ini baik dari jumal, tesis dan buko untuk
memperkuat data yang ada,

4. Data debitur yang diambil adalah debitur yang terakhir melakukan
perrcairan di bulan Januard 2008 hingga pada posisi Februad 2009 sudah

dapat diketghui kualitas kreditnya,

3,5 Teknik Pengambilan Contoh
Contob yang diambil adalah seluruh data debittr KUR slema periode Januari

2008 — Februari 2009 dengan plafond kredit maksimal Rp 500 juta.

3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolaban data dan analisa data dilakukan dengan menggunakan
analisa deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi berganda.
Teori regresi berganda digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel Cost of
Jund, Overhead Cost, Bad Debt Ratioc (BDR) dan Norn Performing Loan (NPL})

terhadap perifaku penawaran KUR baik kredit investasi dan kredit modal kerja yang
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dikeluarkan Bank Bukopin kepads sektor UKM di Indonesia dengan menggunakan

model persamaan yang dapat dirumuskan sebagai berikut

L Kxruz = Bo+ Br Cof
2. K xur = fet P OH
3. Kxur = fa+ B1 BDR
4, Krm = fo+ 3: NPL

Kxur= Jumlah kredit KUR sektor UKM pada Bank Bukopin (Januari 2008 —
Februari 2009).
Cofi= Cost of Fund pada Bank Bukopin (Januard 2008 — Februari 2009).
OHi= Overhead Cost peda Bank Bukopin (Januari 2008 - Febroari 2009).
BDR:= Bad Debt Rotio untuk KUR pada Bank Bukopin (Januari 2008 — Februari 2005).
NPLy = Non Performing Loans untuk KUR Bank Bukopin (Januar 2008 — Februari
2009).
Ui= Tingkat kesalahan atau tingkat gangguan
Selanjutnya kosfisien regresi yang didapat divii dengan uji koefisien regresi

parsial { test) dan wji koefisien regresi serempak (F test). Mengingat penelitian ini

menggunakan data menurut deret waktu {fime series).
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BAB 4

PROFIL PERUSAHAAN

4.1. Sejarah dan Perkembangan PT, Bank Bukopin Thi

Annual Repert Bank Bukopin (2007). PT. Bank Bukopin Thk didirkan pada
tanggal 10 Juli 1970 dengan bentuk badan hukum Koperasi yang didirikan oleh 8
{detapan} mduk koperasi yaitu : INKOPAD (Induk Koperasi Angkatan Darat),
INKOPAU (induk Koperast Angkatan Udara), INKOPAL (Induk Koperasi Anghkatan
Laut), INKOPPGL (Induk Koperasi Kepolisian Republik Indonesia), INKOVERI
{induk Koperasi Veteran Repablik Indonesia), IKPl (induk Koperast Perikanaa
Indonesia), IKPN {Induk Koperast Pegawait Negeri) dan GKBI (Gabungan Koperas:
Batik Indonesia}.

Guna memperkokoh landasan usaha bank-bank koperasi yang pada saal it
tersebar di daerah-daerah serta guna menopang kegiatan usaha perkoperasian secara
profesional di seluruh wilayah Indonesia, pada fahun 1985 selursh bank berbadan
hukum koperasi di dacrah merger kedalan Bank Umum Koperasi Tndonesia
(BUKOPIN}.

Pada tahun 1989 untuk iebih menunjukkan citra BUKOPIN sebagai sebuah
bank, dilakukan perubazhan nama menjadi Bask Bukopin. Sechbagai sebuah bank,
wsaha Bank Bukopin terus berkembang dan tidak terepas dari regulasi yang
dikeluarkan baik oleh Bank Indonesia maupun instansi terkajt lainnya. Adanya
kebutuhan terhadap struktur permodalan dan juga untuk memenuhi kebijakan moneter
Oktober 1988, vang infinya meminta setiap lembaga perhankan mampu meningkatkan
likuiditas permodalan ggar dapat menjamin segi operasionalnya, maka melaly
keputusan Rapat Anggota Khusus, dilakukan perubshan status badan hukum dari
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koperasi menjadi Perseroan Terbatas (PT) yang disahkan oleh Menteri Kehakiman
pada tanggal 29 Juni 1993 dengan nama PT. Bank Bukopin.

Dalam PT. Bank Bukopin, 2,787 Koperasi eks anggota Bank Bukopin berubah
menjadl pemegang saham yang diwakili oleh koperasi pendiri dan beberapa koperasi
lainnya. Pada tanggal 1 Januari 1997 Bank Bukopin memperoleh ijin sebagai bank
devisa yang memberikan status dan kesempatan usaba bank vang lebih fuas ontuk
dapat berkiprah dalam cakvawala perbankan internasional,

Pertengahan ighun 1997 keisis moneter melanda Indonesia yang berlanjut
menjadi krisis ekanomi dan berdampak pada dunia perbankan. Bank Bukopin tidak
luput dari dampak fersebut yang mengakibatkan Bank Bukopin harus mengikuti
program Rekapitalisasi yang ditetapkan oleh Pemerintah pada tahup 1998, Selama
dalam program Rekapitalisasi tersebut, Bank Bukopin tetap dapat tumbub melampaui
target yang ditetapkan dalam Rencana Kinerja Usaha (Performance Plan).

Dengan Kinerja yvang baik tersebut, pada tahun 2001 Bank Bukopin berhasil
menyelesaikan program Rekapitalisasi sebelum batas waktu yang ditetapkan
Pemerintah serta menjadi bask pertama yang keluar dari program tersebut
Selanjutnya, untuk dapat menyerap potensi pasar bisnis syarizh, sejak Tahun 2001
Bank Bukopin juga telah memiliki unit usaha Syariah dan membuka Cabang Svariah
pertama i Jakarta,

Sejak beroperasi lebih dari tiga dasawarsa yang lalu, Bank Bukopin ferus
mengembangkan dirl untuk menjadi bank yang memahami kebutuhan nasabahnya dan
memberikan solusi dengan manfaat yang nyata. 3alah satunya dengan terus
mengembangkan segmentasi usaba yang semakin terfocus.,

Dengan fokus pada segmentasi usaha yang dikuasainya, Bank Bukopin dapat
mengenal karakteristik masing-masing segmen sehingga mampu menggali dan
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mengembangkan potensi pasamya. Segmen usaha inl terdisl dari Usaha Mikro, Keceil
dan Menengah (UMKM), koperast, konsumer dan komersial yang telsh ditangani
sejak awal; serta secara selektif melayani skala bisnis besar sesuai sektor usaha yang
ditetapkan. Kesemuanya dapat dilayani dengan sistemn perbankan konvensional
maupun syariah.

Layanan perbankan Kepada nasgbah diberikan secara komprehensif melalui
jaringan yvang terhubung secara nasional maupun intersasional; produk yang beragam
serta mutu pelayanan dengan standar vang tinggi. Aliansi strategis dengan perbankan
nasioral dan internasional serta lembaga-lembaga lainnya terus memberikan efisiens:
usaha dalam pengembangan jaringan pelayanan.

Hasil yang dicapal berupa inregrafed service nmetwork juga memberikan
kemudahan dan manfsat nyata bagi nagabahb. Jaringan layanan Bank Bukopin
menyebar dalam berbapai bentuk itk layanan. Sampai dengan Desember 2004
jaringan layanan Bank Bukopin terdiri dari 261 kantor, lebih dari 8.800 ATM di
seluruh Nusantarz, 500.000 iebih ATM berloge Visa, Visa Electron dan PLUS di
sehiruh dunia, internet basking, sros banking, call center, 301 Jaringan Swamitra,
serta moda layanan lainnya. Integrated Service Network ini didukung oleh teknologi
perbankan yang andal dan terkini vang dikembangkan sendiri oleh sumber daya
manusia yang kompeten. Segjalan depgan funfutan industd perbankan dunia,
operasional usaha Bank Bukopin juga selaly memperhatikan prinsip kehati-hatian dan
manajemen risiko yang terukur.,

Dengan langkah-langkah ini Bank Bukopin dapat menjaga operasional bank
yatig sehat dan dapat terus tumbub untuk terus menggali potenst pasar dalam era

perdagangan dan ckonomi yang terbuka. Pada bulan Juli 2006, Bank Bukopin
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mengukuhkan sebagai Bank dengan status terbuka (tbk) dengan menjual kepemilikan

saham ke masyarakat umum dan terdaftar dalam Bursa Efek.

4.2. Visi, Misi dan Nilai-pilai PT. Bask Bukopin Tbk
42.1 Visi
Menjadi bank yang terpercaya dalam pelayanan jasa kevangan.
422 Misi
Memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah, turut berperan dalam
pengembangan koperasi dan usaha kecil, serta meningkatkan nilai tambab investasi

pemegang saham dan Kesejahteraan karyawan.

4.3. Nilai Perusahaan (Corparate Value)

Nilal-nifai  perusahann harus dikembangkan wuwnfok menmjang strategi
perusahazn dalam mencapai Visi dan menjalankan Mist, Nilai-nilai perusahaan yang
harus dikembangkan dan menjadi cirl utama di dalam perusahaan adalah nilai-nilai
SIMPATIK, yaitu:

I. Service. Seluruh jajaran Bank Bukopin harus memberikan service terbaik
kepada nasahah, baik nasabeh eksternal maupun internal.

2. Integritas. Seluruh jajaran Bank Bukopin harus memiliki ctika, serta
berpikir, berkata dan bertindak secars jujur dan benar dengan tidak
merugikan perusabaan.

3. Muta. Produk dan layanan yang dibasilkan harus bermutu tinggi

berdasarkan standar perbankan internasional sehingga memberikan
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kepuasan kepada pasabah dan menjadikan nasabab loyal kepada Bank
Bukopin,

, Produkiif. Selurvh jajaran Bank Bukopin hams optimal dalam
produktifitas.

. Akuntsbilitas, Seluruh jajaran Bank Bukopin  harus  dapat
mempertangpgung-fawabkan pelaksanaan fungsi dan tugas-tugas sesuai
dengan kewenangan yang dimiliki,

. Transparensi. Selurup jajaran Bank Bukopin harus transparan dalam
setiap langkah dan proses penetapan kebijakan dan keputusan serta dapat
dikaji secara terbuka oleh setiap pihak vang relevan.

. Interdependensi. Seluruh jajaran Bank Bukopin harus saling membantu
dan bekeria sama sehingga membentuk kolaborasi dan menghasitkan
sinergi positif.

. Kompetensi, Selorph jajaran Bank Bukopin harus terus meningkatkan
kemampuoan, keahlian dan wawasan sehingga memliki kompetensi

dibidangnya.

4.4. Arsh Pengembangan PT. Bank Bukopin Thk

Pengembangan usaha Bank Bukopin diarahkan pada UMKM, konsumer dan

komersial serta secara selektif melayani bisnis skala besar sesuai sektor usaha yang

ditetapkan,

Bisnis yang diprioritaskan tersebut adalah untuk pembiayaan sektor-gektor

produkfif seperti perdagangan, fransportasi, telekomunikasi, gas dan energi,

pendidikan, kesehatan, agrobisnis, serta pembiayaan kebutuhan konsumitif.,

Universitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Dhani Tresno, FEB Ul, 2009



45

Dalam rangka mendukung arah pengembangan usaha tersebut di atas, perlu
didukung dengan:

1. Pengembangan Jaringan Layanan,
Ditekankan pada titik-titik wilayah yang potensial dan yang selama ini
telah menjadi kekuatan bisnis Bank Bukopin.

2. Penetapan Standarisasi Produl/layanan
Diperlukan untuk mendukung terciptanya layanan vang efektif dan efisien
sesuai dengan farge! market yang telah ditetapkan.

3. Pengembangan TSI
Sesual dengan kebutuban perkembangan bispis untuk menciptakan daya
saing, khususnya dalam pengolahan informasi dan penyajian layanan yang
tepat dan cepat,

4. Pengembangan Swmnber Daya Manusia
Dilakukan baik dari sisi kuantitas untuk memenuhi tuntutan kebutuhan
pengembangan  bisnis maupun dar  sisi kualitas untek  mienjamin
terciptanya kesinambungan pengembangan produk perbankan yang
bermutu tinggi.

5. Penguatan Struktur Permodalan
Peningkatan permodalan Bank Bukopin dapat dilakukan melalui berbagai
cara antara lain [fwitial Public Offering (IPQ), Right Issue, melalui
Strategic Investor dan melahai strategi merger aten akuisisi yang akan
dilakukan selama kuron wakiu enam tahun ke depan.

UMEKM yang akan dibangun mempunyal keunggulan dan berbeda dengan bank

pesaing, baik dari scgi kecepatan, keragaman maupun keakurasian dalam pelayanan,
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Strategi pengembangan ini diharapkan nampu menciptakan kinega Bank
Bukopin secara lebih baik dan distibusi risike terbagi secara merata pada seluruh
segmentasi usaha yang ada. Dengan demikian adanys kejenuhan usaba pada suatu

segmentasi usaha tertentu akan ditutupi oleh segmeniasi vsaha lainnya.

4.8, Kebijakan Umum
Untuk dapat mewujudkan sasaran ussha vang telah ditetapkan, kebijakan wmum
yang akan digunakan sebagai pedoman dalam penectapan langkah-langkah strategis
adalah sebagat berikut :
1. Memfokuskan diri kepada tiga segmen pasar yaity, segmen UMKM dan

Koperasi, segmen konsumer dan segmen komersial,

2. Untuk mencapal sasaran bisnis, akan dilskukan pengembangan organisasi
sebagai berikut :

a. Pembentukan 2 Direktorat baru yaitu Direktorat Mikro serta Direktorat
SDM dan Umum pada tahun 2008.

b. Pembentukan Xoordinator wilayah vyang terdiri dari koordinator
wilayah bisnis, koordinatar wilayah operasional, dan koordinator andit
interen di cabang,

c. Mengembangkan anak perusahaan muliifinance dan membentuk
lembaga keuangan non bauk lainnya antara lain  Asuransi dan
Sekaritas,

d. Pembeniukan anak perusahaan perbankan Syariah pada tahun 2009,

3. Dalam mencapai sasaran usaha pada setiap segmentasi fersebut diutas,
didasarken kepada wnigue selling proposition masing-masing segmen
sebagai berikut ¢
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a. Mengembangkan pembiayaan pada segmmen usaha kecil dan menengah
dengan menitikberatkan pembiayaan pols kemitraan,

b. Mengembangkan pembiayaan segmen komersial pada BUMN dan
Institusi Pemerintah lainnya serta meningkatkan pendapatan melalui
Jee base,

¢ Mengembangkan segmen konsumer sebagai basis penghimpunan dana
murah dan berbagai jenis layanan transaksi kebutuhan nasabab
perorangan.

d. Menjadi bank utama dalam pembiayaan pengadaan komodit.

¢, Mengembangkan jenis pembiayaan dengan pola Syariah,

f. Mengembangkan pembiayaan micre banking dengan pola Swamitra
dan kerjz sama dengan lembaga kenangan mikro laionya.

. Penerapan Producy Managerent Approach dalam peningkatan volume dan

kualitas bisnis.

. Peningkatan standar Iayanan pada selnroh kegiatan bank.

. Mengoptimalkan produktifitas jaringan kantor konvensional termiasuk

membuka  cabangfrepresentative  office  di luar  negeri  serta

mengembangkan fitur jaringan electronic banking.

. Menerapkan teknologi sistern informasi dalam setiap aktifitas bisnis,

operasional bank dan pelayanan nasabah.

. Meningkatkan profesionalistue, produkifitas, dan kesejahicraan sumber

daya manusia.

. Mengembangkan support system yang sesuai dengan karakteristik segmen

bisnis masing-masing.
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i0. Menerapkan Manajemen Risike dan Good Corporate Governance pada

setiap aktifitas bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

4.6. Strategi dan Kebijakan Pengembangan UKMK.

Untuk meningkatkan daya saing dalam pengembangan UKMK, Bank Bukopin

menciptakan strategi dan memberikan perhatian secara Khusus terhiadap hal-hal

sebagal berikut:

1,

Peninghatan Direct Muarketing. Untek lgbih meninpkatkan akselerssi
pemberian kredit kepada UKMEK, ditempuh strategi berupa peningkatan
pembiayaan secars langsung kepada calon debitur denpan dukungan
kebilakan vang lebih fokus terhadap sepmentasi dan wilavah useha pada
tiap-tiap area dan cabang.

Kemitraan. Bank Bukopin mengembangkan kerjasama dengan berbagai
instansi Pemerintah dan perusahaan swasta untuk mendapat akses kepada
sejumlah besar UKMK yang tersebar di scluruh Indonesia, sehingga dengan
kemitraan tersebut akan memudahkan pihak-pihak  terkait  untuk
mendapatkan pembiayaan dart perbackan.

Pengembangan Produk, Bank Bukopin memberikan kredit dengan proses
yang sederbana dan didukung oleh sistem teknologi informasi untuk
memberikan pelayanan yang cepat dan akurat kepada para nasabahnya dan
secara konsisten melakukan penyempumaan produk kredit yang ditawarkan
sesuai dengan kebutuhan nasabah dan tetap kompetitif,

Aliansi Strategis. Bank Bukopin melakukan pengembangan jaringan mitra
bisnis melahd kerjasama dengan organisasi vang berhubungan dengan
pengembangan UKMK seperti asosiasi profesi, pernerintah daerah, badan
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usaha milik negara dan daerah. Bank Bukopin juge mengembangkan

Jjaringan usahanya dengan membuka kantor cabang, kantor cabang pembantu

dan gerai-gerai baru di lokasi mitra strategis di selurub Indonesia,

. Cross-selfing kepada Nasabah, Supplier dan Mitra Bisnisnya. Bank

Bukopin bekerja sama dengan para nasabahnya dalam  melakukan

identifikasi nasabah, supplier dan mitra bisnis baru sehingga memungkinkan

Perseroan untuk menawarkan produk dan jasa,

Untuk  meningkatkan dan  mengembangan UKMK, Bank Bukopin

menctapkan  kebijjakan secara intern deppan twjuan umfuk lebib

mermfokuskan operasional bisnis Perseroan sehingga lebih terarah dan tepat
sasaran. Diantara kebijakan tersebut adalah :

a. Kebijakan Standar Pertumbuhan Kineriz decoumt Officer {AO),
Kebijakan ini menpatur temtang standar pertumbuhan penyaluran kredit
yang harus dicapai olelt AQ dalam menjalanken fungsi dan tugasnya.

b. Kebijakan Segmentasi Bisnis, Untuk lebih memfokuskan pembiayaan
kepada UKMK agar lebih terarah dan tepat sasaran, Perseroan
mengeluarkan kebijakan pengaturan segmentasi bisnis yang dapat
dibiayal oleh grup bisnis, Kebijakan ini disesvatkan dengan potensi
pasar dan potensi bisnis vang ada pada masing-masing wilayah grup
bismiis,

e. Kebijakan Jumliah Minimum Tenaga Marketing. Untuk mencapai
target kuantitatif Perseroan per grup bisnis, ditetapkan kebijakan
penetapan jumiah minimum tenaga marketing yang ada di grup bisnis.

Kebijekan ini diharapkan dapat membantu bisnis dalam melakukan
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ckspansi dan jangkauvan pemasaran terhadap wilaysh usaha masing-
masing,

d. Kebijakan Skala Penanganan Kredit., Untuk menyesuaikan antara
kemampuan tenaga marketing dengan skala usaha yang akan ditangani,
ditetapkan kebijakan skala penanganan kredit sehingga tenaga marketing
akan mampu melayani kepentingan bisnis,

¢, Kebijakan Kriteria Debitur Utama. Untuk mendapatkan debitor yang
potensial, layak dan tepat sasaran, ditetapkan adanya kriteria debitur
vtama schingga tcnaga marketing dapat menjaring debitur yang
diharapkan akan loyal dan memberikan keuntungan bagi Bank Bukopin.

f. Kehijakan Wilavah Bispis Cabapgz.  Dalam rangka efisiensi,
pelaksanaan monitoring dan pengjaman sasaran bisnis, Bank Bukopin
mengeluarkan kebijakan wilayah bisnis bagi grup bisnis. Wilayeh bisnis
disesuaikan dengan kondisi, potenst dan sesaran yang diletapkan
schingga grup bisnis lebih fokus dan dapat melzkukan monitoring untnk
kelancaran kreditnya,

g Lain-lain. Dalam melakukan pengembangan usaha kecil khususnya
untuk  membants  penyedisan  agunap/jaminan, Bank Bukopin
bekeriasama dengan Perusshaan Penjaminan diantarapva dengan PT
Askrindo, Perum SPU, PT ASE] PKPI baik dalam bentuk Penjaminan

Kredit maupun Kontra Bank Garansi,

4.7. Produk Kredit Usaha Rakyat di PT. Bank Bukepin Thk
Sejalan dengan semakin berkembangnya produk-produk yang ada di denia
perbankan, pemerintah dalam ranpgka memfikuskan diri pada sektor KM yang
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dianggap lebih tahan dalam menghadapi krisis, maka pemerintah berusaha
mengerakkan sektor UKM dengan memberikan bantuan dalam bentuk kemudahan
dalam pengajuan kredit pada perbankan. Saat ini KUR hanya dijalankan pada enam
bank pelaksana vang diturnjuk olch pemerintah. Sektor UKM memiliki kesulitan untuk
mengakses kredit perbankan karena dianggap tidak bankable, salah satunya adalah
kesulitan jaminan atau agunan. Maka produk ini diangpap dapat mendongkrak kinerja
UKM dengan memberikan kemudahan dimana jamian atau agunan yang diberikan
hanya 30-40%. Tingkat suku bunga yang diberikan pun merupakan kesepakatan
antara pemerintah dengan enam bank pelaksana yaitu berkisar 14-16%.

Berdasarkan publikasi Kominte Nasional Keuangan Mikro Indonesia (Kornapas 2
Juni 2008), posisi KUR yang direalisasikan hingga bulan Mej 2008 telab mencapai
Rp. 6.1 triliun kepada 590 ribu debitur. Sclama satu semester, ekspansi kredit dan
penambazhan debitur per bulan masing-masing sebesar Rp. 1 triliun dan 327 orang/unit
usaha (lihat tabel). Angka pertumbulian KUR tersebut memang masih berada dibawah
kinerja kredit perbapkan dan kredit UMKM secara nasional, Sedangkan gearing ratic
penjaminan 6 kali dengan asumsi dana Rp. 1 triliun yang dikeluarkan oleh pemerintah
digunakan sernua untuk menjamin kredit KUR.

Tabel 4.1 Posisi 6§ Bank Pelakeana KUR Balan April dan Mei 2008

Bank Keedit (Milyar Rp)  Debitar

BRI 2,018 402,634
Mandiri 943 33,110
BN 711 6,147
Bukapin 342 950
BSM 177 353
BTN 50 353
Total April 5,150 443,547
Total Mei 6,100 590,000

Sumber. PR & CPR (Kompas 2 junt 2008)
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Drari 6 bank pelaksana KUR, Bank BRI merupakan penyalur terbesar kemudian
diikuti oleh Bank Mandiri, BNI dan Bukopin, sedangkan bank-bank lainnya relatif
keeil (lihat grafik),

Grafik 4.1 Pangsa Pasar 6 Bank Pelaksana KUR Posisi April 2608

3%

18%

%Bﬂfl Mandii £} SR Bukopin M BEVER 817’
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BAB S

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Mengacu pada metodologi peselitfian dan tujvan dari pengiitian ini, maka
pembahasan meliputi hasil evaluasi kinerjn penawaren kredit dengan nama produk
KUR untuk jangka wakiu kredit dari Januari 2008 — Februayi 2009 menggnnakan
anatisis deskniphif Cost of fund {Col), Overhead Cost (OH), Bad Debt Ratio (BDR)
dan Non Performing Lean (NPL) yang berpengaruh ierbadap tunggakan pinjaman
dengan menggunakan analisis regresi jogistik, dan memberikan saran penyempumaan
kebijakan pemberian pinjaman kepada scktor UKM.

Dari 301 sampel peminjam yang diamati dengan outstanding kredit sehesar Rp
95.333.810.188,~ dengan pinjaman tertunggak schesar Rp 18.702.508.400,~, Ada
banyak penyebab menunggaknya anggota dalam mengembalikan pinjaman antara lain
karena bisnis sepi, karakter anggota kurang baik, bangkmit, perencanaan bLisnis tidak
tepat, tagthao kepada pembelikonsumen macet, bisals gagal, sidestreaming, fertipu
rekan bisnis, ganti usaha dan kemungkinan lainnya yaity rendalinya willingness o pay
dikarenakan dalam pengajuan KUR ini cukup menggunakan jaminan sebesar 30-40%

dari plafond.

51. ANALISIS DESKRIPTIF

Dusoriptive Statiston

N Mismum | Madmum ; Mean S Deviston
Tot 12 555 9.4 7.4675 208
oM iz 272 350 31068 2503
BOR 12 00 574 1.9667 1.458385
NP 2 50 .07 ABET £H256
Veiid N {iistwise) 2
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Beucriptive Shatistics
N_ i Momom | Madmum 3 Mean | Sid Dsvialion
RYD 12 1 1920709 | SADASED | 220823 | 186244414
GIRD 12 | 556931 i 488520 {7167.9058 [ 111085008
TABUNGAN 12 1 27rret | 38320 |s0vsc2yy 255 88448
DEPCSITO 12 | 18288.89 | 1806435 § 17304.87 53235884
OPK 12 1 2511332 | 2956234 | 2vses00 { 142818648
ASSET 12 | 3090343 | 3543640 | 3316281 |  1587.84695
LABIA 12 4442 567.56 | %13.5108 176.65524
BOPQ 12 52.11 8445 | 834058 76336
LOR 42 8567 3577 1 804708 881765
ROA 12 1,53 180 15783 JalstT TS
NBL 12 80 382 29325 1.38483
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Berdasarkan pada grafik di atas terlihat bahwa terdapat hubungan yang sangat

erat antara waktu dengan keempat variabel yang dianalisis, yaitu CoF, O/H, BDR, dan
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NPL dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa terdapat kecenderungan dari keempat

variabel tersebut untuk terus meningkat sepanjang waktu.

Lorrelations
MONTH,
pariad 14
oF Fearson Loneiation et it
5lg. {2-1n¥ed) 000
Ot Pearson Correiation 894
Sy {2-taited) 500
| BOR Peaisan Cormlation 533+
By, {2-laiiod) DUG
NP Pearson Corelation Brar
Sig. (2-totied) L0%

. Correlation & signficant at the 0.01 jevs!

Tabel di atas menunjukkan hasil anslisis korelasi antars empat variabel vaitu
CoF, (/H, BDR, dan NPL dengan periode waktu, Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa keempat variabel tersebot memiliki bubungan yang sangat signifikans dengan
satuan wakfu.

Hal tersebut ditunjukkan oleh niiai signifikansi yang diperoleh yaita 6,000 dan
0,001 yang lebih keeil dari 0,05, Berdasarkan pada nilal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa CoF, O/H, BDR, dan NPL memiliki hubungan yang sangat signifikans dengan
satuan wakiu,

Besar hubungan yang terbentuk antara keempat vartabel terscbut dengan periode
waktu adalsh sebagai berikuat 1

a. CoF sebesar 90,2%
b. OfH sebesar 99,4%

BDR sebesar 93,2%

2

d. NPL sebesar 82,9%
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Untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi antara masing — masing
variabel CoF, O/H, BDR, dan NPL dengan waktu maka dilakukan analisis regresi

dengan hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1, CoF
Muidel Summary

Adjusted | 3Bid. Error of

Mode} R R Bauare + B Sgquam | lhe Estimate

1 Snoe 814 786 pgicn

. Predictors: (Constanty, MONTH, nesdcd 12
{ppthicipnts?
tngtandandized Standandized
| Goeflicients CozHicients
Maodal B i, Ervor Beta 1 Sin.

1 Constant 5,540 295 18.757 000
MONTH, period 12 266 040 502 6.824 080

a. Depandent Varable: CoF

Model regrest di atas memperiihatkan babwa satuan waktu memberikan
pengaruh yang signifikans terhadap CoF. Koefisien korelasi yang diperoleh adalah
ssbesar 90,2%,; sementara besar pengaruh yang terbentuk adalah sebesar 81,4%.
Model regresi yang terbentuk adalah : Y = 5,540 + 0,266 Month. Model tersebut
dapat diterjemahkan bahwa sefiap bulan terdapat peningkatan CoF rata — rata sebesar

26,6%.

Model Summary

Adjusted | 514, Emor of
Mogel | B | RSquars | RSquare | the Estimate
] 558 558 937 2005

2. Pradictors; {Constant, MONTH, pariod 12
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Coptficlentsh
Lrstandandized Siandardized
Loafiiclants Coaficants
Hodal g 8. Enor Beta i Big.
1 {Censtant] 2.642 018 147.75% 800
MONTH, period 12 Riry| 002 54 28.056 000

#, Dependent Variable: O/

Model regresi di atas memperlihatkan bahwa satoan wakio memberikan
pengarull vang signifikans terhadap O/H. Koefisien korelasi yang dipercleh adalah
sebesar 99,4%; sementara besar pengaruh vang terbentuk adelah scbesar 98,8%.

Model regresi yang terbentuk adalah © Y = 2,642 + 0,071 Month. Model tersebut
dapat diterjemahbkan bahwa setiap bulan terdapat peningkatan O/H rata — rata sehesar

1,2%.

3. BDR

Model Summary

Adinsied ( 8id, Brege of
$odal 24 R Souarm | R Sgqusre | the Estimale
1 932 Hag 858 75627

4. Peiclors: (Constant, MONTH, period 12

Coofficients®

Unstendargdized Btandandized
Confirionts Gooffiziants
| Moget B gtd. Errr Bela t Sig,
1 Congtant} 1,388 AES S2875 A4
BONTH, geriod 12 6 163 Haz 8158 LG

a. Depenient Varable: BDR

Model regresi di atas memperlihatkan bahwa satuan wakin memberikan
pengaruh yang signifikans terhadap BDR. Keefisien korelasi yang diperoleh adalab

sebesar 93,2%: sementara besar pengarah vang terbentuk adalah sebesar §6,9%.
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Muodel regrest yang terbentuk adalah : Y = -1,385 + {4,516 Month. Mode! tersebut

dapat diterjemahkan bahwa setiap bulan terdapat peningkatan BDR rata — rata sebesar

31,6%,
4. NPL
Modol Semmary
Adlugtsd | B4 Errorof
Mgoat £ R Souare | R S8qguare | the Estimaby
1 720 688 656 J3E840
A. Progiciers: {Canstanl), MONTH, parind 12
Coafficiants®
Lnslandardizes Sandardized
Coufficients Gosflicents
Medel g Sid. Ermr Bela § Sk 3
1 Constant) 584 238 2908 051
MONTH, parod 12 82 L3z gan 4584 081

4. Depandent Vadable: NPL

Model regresi di atas memperlibatkan bahwa satuan wakiu memberikan

pengaruh yang signifikans terhadap NPL. Koefisien korelasi yang diperoleh adalah

sebesar 82,9%; sementara besar pengaruh vang terbentuk adalah sebesar 68,8%.

Model represi yang terbentuk adalah : ¥ = -0,504 + 0,152 Month, Model

tersebut dapat diterjemahkan bakwa setiap bulan terdapat peningkatan NPL rata —rata

sebesar 15,2%,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Tingginya sektor UKM yang ada di Indonesia membuat banyak pihak
memikirkan solusi untuk memberikan sekior ini berkembang. Salah satu cara yang
diternpuh pemerintah adalah memberikan kemudahan bagi sektor UKM dengan
membuat produk yang dikenal dengan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dipasarkan
sejak Januari 2008 sampai denpan saat ini. Kesulitan yang dialami oleh sektor UKM
adalat pada besamya ratio modal yang biasanya harus diserahkan kepada perbankan.
Dengan program ini celon debitur cukup menyerahkan 30-40% jaminan dari plafond
kredit yang diajukar;.

Beberapa variabel vang digunakan adalah tingkat Cost of Fund, Overhead
Cost, Bad Debr Ratio (BDR} don Non Performing Lean {(NPL). Analisa vang
dilakukan adalah analiss deskriptif dan difanjutkan dengan anasila korelasi / analisa
deret waktu, Adapun hasil analisis adalah ;

I a Seiring dengan waktu terdapat pengaruh Cosf of Fund, Y = 5,540 + 0,266
Month terhadap penyaluran Kredit Usasba Rakyat baik kredit investasi
dan kredit modal kerja secara parsial kepads sektor UKM pada PT. Bank
Bukopin, Tbk di Jakarta periode Januani 2008 — Desember 2008,

b. Seiring dengan waktu terdapat pengarvh Overfiead Cost, Y = 2,642 +

0,071 Month terhadap penvaluran Kredit Usaha Rakyat baik kredit
investasi dan kredit modal kerja secara parsial kepada sektor UKM pada
PT. Bank Bukopin, Tbk di Jakarta periode Januari 2008 — Desember

2008,
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¢. Seiring dengan wakty terdapat pengarvh Bad Debt Ratio, Y = -1,385 +
0,516 Month terhadap penyaluran Kredit Usaha Rakyat baik kredit
investasi dan kredit modal kerja secam parsial kepada sektor UKM pada
PT. Bank Bukopin, Tbk di Jakarta periode Januari 2008 — Desember

2008.
d, Seiring dengan waktu terdapat pengaruh Non Performing Loan, ¥ = -
0,504 + 0,152 Month terhadap penyaluran Kredit Usaha Rakyat baik
kredit Investasi dan kredit modal kerjn secara parsial kepada sektor UKM
pada PT. Bank Bukopin, Thk di Jakarta periede Januari 2008 - Desember

2008,
2 Keempat vanabel tersebut : Cost of Fund, Overhead Cost, Bad Debt Ratio dan
Non Performing Loan berpengaruh nyata dan signifikan terhadap Kredit
Usaha Rakyat, sehingga terjadi penurunan penyaluran Kredit Usaha Rakyat
kepada sektor UKM pada PT. Bank Bukopin, Tbk di Jakarta periode Januari

2008 — Desember 2008..

Oleh karena ifu maka perfu untuk dikeji ulang produk Kredit Usaha Rakyat yang
ternyata berdmnpak pada kinerja bank pelaksana khususnya PT, Bank Bukopin, Tbk.
Diperlukan metode yang lebih akurat dalam proses analisa dan monitoring baik

sebelum dan sesudah proses kredit diberikan,

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Dhani Tresno, FEB Ul, 2009



DAFTAR REFERENSI

Bank Bukopin. 2005. Dasar-Dasar Perkreditan, Bank Bukopin, Jakarta.

Bank Indonesia. 2004. Laporan Triwulanan Perkembangan Moneter, Sistem
Pembayaran, dan Perbankan Vol.4, No.1, Januari - Maret 2004,

Chia, Yew Ming. 1995. “Deceniralization, Management Accounting System
(MAS} Information Characteristics and Their Interaction Effects on
Managerial Performance: A Singapore Study”, Journal of Business
Finance and Accounting September. pp. 811-830.

Chong VK. 1996, “Management dccounting Systems, Task Unceriainty and
Managerial Performance: 4 Research Nate”, Accounting, Organizations
and Society. Vol.21. pp.415-421,

Chong, V.K. dan Kar Ming Chong .1997. “Strategic Choices, Environmental
Unecertainty and SBU Performance: 4 Note of the Intervening Role of
Maonagement Accounting Systems”, Accounting and Bussiness Reseqrch.
Vol27. No.d,pp.268-276.

Dahlan Siamat, 1993, “Manajemen Lembaga Keuangan”, Edisi kedua.lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,

Depkop. 2005. Rencana Strategis Kementerian Koperasi dan UKM Periode

Tahun 2005 - 2009, 2005),
http:/fwwew depkop. go.id/index. phpZoption—com_content&tasleeview&id=
SS2&Ttemid=229

Gull, ¥, A, Chia YM. "The effect of Management Accounting System Perceived
Environmental  Uncetainty and  Decentralization and Manogeriol
Performance: A Test Three Ways Interaction,” Accounting Organizations
and society, Vol 19, No,1, 1994,

Gul, FA. (1991), “The Effects of Mapagement Accounting Systems and
Environmental

Ungcertainty on Small Business Managers’ Performance”, decounting and
Business Research, Vol.22, No.B5,pp. §7-61.

Harmanta dan Mahyus Ekananda, 2005, “Disintermediasi Fungsi Perbankan
dilndonesia Pasca Krisis 1897 : Faktor Permintaan atau Penawaran Kredit,

Sebuah Pendekatan dengan Model Disequilibriem”. Buletin Ekonomi
Moneter dan Perbankon. Juni 2005.

61 Hniversitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Dhani Tresno, FEB Ul, 2009



62

Hemn dan Suhairi, 2004, Karalteristik Kewirausahaan dan Prestasi Usaha Kecit
dan Menengah Indongsia, (Pendekatan Berbasis Sumber Daya), Laporen
Penclitian BPPT .Menrisick.

Kagmir, 2001, Bank dan Lembaga keuangar iginnya. Jakans. Rala Grafindo Persada.

Muljono, T.P. 1993, Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersial. BPFE-
Yogyakarta Yogyakarta.

Republik Indonesia. 1992, Peraturan Pemeriptah Nomer 17 Tahun 1992 tentang
Undang-Undang Perbankan Nasionzl. Republik Indonesia.

Republik Indonesia, 1995, Peratoran Pemerintzh Nomor 9 Tabun 1995 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi. Republik
Indonesia.

Republik Indonesia. 1998. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahua 1998, Republik
Indonesia.

Santoso, R.T, 2001, Kredit Usaba Perbankan, Andi Yopyakaria.
Sinurgan, Muchdarsyah (19953, Manajemen Dana Bank, Rineks (ipta, Jakarta,

Suseno dan Piter Abduliah. 2003, Sistem dan Kebijakan Perbarkan di Indonesia.
Jakarta: Pusat Pendidikan dan Stadi Kebanksentraian BI.

Sutcjo, Siswanto (2000), Strasegi Manajenen Bank Kredit, Damar Mulia Pustaka,
Jakarta,

Suyatno, T., Cholik, HLA., Sukada, M., Ananda, T.Y., Marala, D.T. 1995 Dasar-
dusar perkreditan, Jakarta: Gramedia.

Undang-undang Republik Indonesia No. 10, Tahun 1998 tentang Perbankan
{Perubzhan atas Undang-undang No. 7, Tahun 1592).

iniversitas Indonesla

Analisis Pengaruh..., Dhani Tresno, FEB Ul, 2009





